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hingga berada pada titik penulisan ini.
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MOTTO

Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah selalu Bersama kita- (Q.S. At-
Taubah:40) sebab, Allah tidak akan membebani Seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya — (Q.S Al-Bagarah:286) karena itu allah mengatakan
bahwa Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan- ( Q.S. Al-

Insyirah:5) dan allah akan Bersama orang-orang yang sabar- ( Q.S. Al-
Bagarah:153) dan allah akan memberikan balasan kepada orang-orang yang
bersyukur pula- (Q.S. Ali-Imron:144) jangan lupa selalu berbuat baik karena allah

menyukai orang-orang yang berbuat baik- (Q.S Al-Bagarah:195).

“Only I can change my life. No one can do it for me - Carol Burnett

“don’t invest yourself'in the wrong people, because when you invest yourself in
the wrong people, they break you into pieces, they torn you apart. In such a way
that it take years and years to get back together. And also, I will tell her that while
you are busy making amzazing plans in your life. My dear prepare yourself worse.

Because life is so unpredictable. Just be prepared
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ABSTRAK

SELF-EFFICACY SEBAGAI PREDICTOR TERHADAP STRESS
AKADEMIK MAHASISWA TINGKAT AKHIR DALAM
MENYUSUN SKRIPSI DIKOTA MAKASSAR

Pramitha Nirmala Sary Hardyanto
4518091108
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa
Pramithanirmala@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Self-efficacy sebagai predictor terhadap
Stress Akademik mahasiswa tingkat akhir dalam Menyusun skripsi dikota
Makassar. Dengan demikian, penelitian ini melibatkan sebanyak 454 mahasiswa
Akhir yang sedang Menyusun skripsi dikota Makassar. Penggumpulan data
menggunakan dua skala yaitu skala Self-Efficacy oleh Albert Bandura (1997) yang
terdiri dari 3 aspek yaitu: level, Strenght, Generality, dan skala Stress akademik
oleh Gadzella (2005) yang terdiri dari 4 aspek yaitu: kognitif, Emosi, Fisiologis,
dan perilaku. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis Regresi
Sederhana yang dilakukan dua uji asumsi yaitu Uji Normalitas sebesar 0.0141
dengan taraf signifikansi > 0.005, dan Uji Linearitas sebesar 0.000 dengan taraf
signifikansi < 0.000. Hasil Uji hipotesis pada penelitian ini sebesar 0.000 dengan
taraf signifikansi < 0.005 maka dapat dikatakan bahwa Self-efficacy dapat menjadi
predictor terhadap Stress Akademik mahasiswa tingkat akhir dalam Menyusun
skripsi dikota Makassar.

Kata kunci: Self-efficacy, Stress akademik
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ABSTRACT

SELF-EFFICACY SEBAGAI PREDICTOR TERHADAP STRESS
AKADEMIK MAHASISWA TINGKAT AKHIR DALAM
MENYUSUN SKRIPSI DIKOTA MAKASSAR

Pramitha Nirmala Sary Hardyanto
4518091108
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa
Pramithanirmala@gmail.com

This study aims to determine the self-efficacy belief as a predictor of final year
students' academic stress in writing thesis in the city of Makassar. Thus, this
research involves as many as 454 final students who are preparing a thesis in the
city of Makassar. Data collection uses two scales, namely the Self-Efficacy scale
by Albert Bandura (1997) which consists of 3 aspects, namely: level, Strength,
Generality, and the Academic Stress scale by Gadzella (2005) which consists of 4
aspects, namely: cognitive, emotional, physiological, and behavior. This research
is a Simple Regression Research conducted by two assumption tests, namely the
Normality Test of 0.0141 with a significance level > 0.005, and a Linearity Test of
0.000 with a significance level of < 0.000. The results of the hypothesis test in this
study were 0.000 with a significance level of < 0.005, so it can be said that self-
efficacy can be a predictor of final year students' academic stress in writing thesis
in the city of Makassar.

Keywords: self-efficacy, Stresor Academica
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang
peserta di didik pada jenjang pendidikan tinggi. Mahasiswa adalah peserta
didik pada jenjang pendidikan tinggi. Mahasiswa memiliki kesadaran diri
sendiri dalam mengembangkan potensi diri di Perguruan Tinggi. Mahasiswa
memiliki kebebasan akademik dengan mengutamakan penalaran serta akhlak
mulia dan dapat bertanggung jawab menyelesaikan tuntutan tugas sesuai
budaya akademik. Seorang mahasiswa dikategorikan dalam proses
berkembang dengan rentang usia 18 hingga 25 tahun. Pernyataan tersebut
termasuk golongan menuju dewasa awal dilihat dari segi perkembangan,
pemantapan pendirian (Santrock, 2012).

Mahasiswa menempuh Pendidikan di perguruan tinggi memiliki banyak
tuntutan dalam rangka menyelesaikan masa studinya sebagai mahasiswa
sesuai dengan waktu yang di tentukan. Tuntutan mahasiswa bukan hanya pada
tugas melainkan tuntutan yang berasal dari orang tua menginginan anaknya
segera memperoleh gelar, tuntutan biaya, tuntutan dari intansi kampus,
tuntutan temann sebaya, tuntutan dosen pembimbing dan dosen Akademik,
serta tuntutan dari dirinya sendiri (Andriani & fatma, 2013). Perguruan tinggi
memiliki prosedur untuk mencapai gelar strata 1 (S1) atau disebut sarjana,
untuk mencapai Sarjana mahasiswa harus menyelesaikan tugas akhir berupa

skripsi sesuai dengan peraturan pemerintah republik Indonesia No 60 Tahun



1999 menyatakan bahwa ujian akhir program Studi Sarjana yaitu dengan
melaksanakan Ujian SKipsi.

Skripsi adalah salah satu laporan dalam bentuk karya ilmiah yang wajib
dikerjakan oleh mahasiswa sebagai syarat memperoleh gelar sarjana
(Abdullah, sarirah & Lestari, 2017). Skripsi menjadi salah satu syarat
mahasiswa untuk menentukan layak atau tidak menjadi sarjana atau
mendapatkan gelar S-1. Skripsi di buat agar mahasiswa mampu menuliskan
karya ilmiah sesuai dengan bidang yang ditempuh. Mahasiswa menyusun
skripsi dan menulis skripsi dianggap mampu memadukan pengetahuan dan
keterampilan dalam memahami, menganalisis, menggambarkan hingga
menjelaskan masalah yang berhubungan dengan bidang kemampuan dan
bidang keilmuan yang di ambil. Mahasiswa yang sedang dalam proses
mengerjakan skripsi dituntut untuk mempunyai rasa optimis, semangat yang
tinggi hingga mencapai prestasi dan aktif menyelesaikan masalah akademis
dan no akademisnya (Yesamine, 2000).

Tetapi pada kenyataannya, banyak mahasiswa yang sulit mengerjakan
skiprsi karena terbebani terhadap tuntutan tugas akhir dan mengalami banyak
hambatan saat mengerjakan skripsi. Mahasiswa sedang mengerjakan skripsi
memiliki banyak masalah seperti susah tidur, tidak adanya nafsu makan,
hilangnya motivasi, kurangnya waktu beristirahat Hal tersebut mengganggu
konsentrasi saat untuk mengerjakan skripsi, munculnya rasa malas, tuntutan
orang tua agar cepat lulus, tuntutan dosen pembimbing sesuai dengan target,

tuntutan deadline instansi atau fakultas, kurangnya pemahaman, sulit



menemukan referensi dan ketidakmampuan dalam menulis untuk menyusun
skripsi (Abdullah, sarirah & Lestari, 2017).

Mahasiswa merasa mengerjakan skripsi adalah hal yang sangat berat
sehingga perasaan tersebut membuat mahasiswa menjadi stress selain itu,
banyaknya hambatan yang sering dialami mahasiswa menimbulkkan suatu
tekanan sehingga menimbulkan stress akademik mahasiswa (Abdullah,
Sarirah & Lestari, 2017). Banyaknya hambatan yang sering dialami
mahasiswa menimbulkkan suatu tekanan sehingga menimbulkan stress
akademik mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian Rohmah (2006) yang
mengatakan bahwa salah satu hal membuat mahasiswa mengalami stress
akademik yaitu saat menyelesaikan tugas akhir disebut skripsi.

Stres adalah sebuah peristiwa yang menekankan seseorang hingga berada
dalam keadaan tidak berdaya dan menimbukan dampak negatif, misalnya
pusing, sulit tidur, mudah marah dan sulit berkonsetrasi hal tersebut
menganggu konteks kehidupannnya (Cohen, Kesslar, Dan Gordon, 1997).
Stress di kategorikan menjadi dua jenis yaitu eustress atau respon positif dan
distress atau respon negatif. Stress pada mahasiswa tentunya terjadi pada
dunia perkuliahaan, mahasiswa di tuntut untuk menyelesaikan tuntutan
akademiknya untuk mencapai suatu tujuan menjadi sarjana.

Stress akademik menurut Cohen kesslar dan Gardon (1997), mengatakan
bahwa mahasiswa berada pada keadaan yang mengharuskan menyelesaikan
tuntutan akademik walaupun tuntutan tersebut tidak sebanding dengan

kemampuan dirinya. Hal ini menyebabkan mahasiswa mengalami



stressadademik yang berdampak pada perubahan psikologi, biologis dan
perilaku. Stres akademik muncul karena adanya tekanan untuk menunjukan
prestasi, hasil dan tujuan perkuliahaan untuk mendapatkan gelar sarjana
(Alvin, 2007).

Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
25 mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi dari aspek stres
akademik yang dikemukakan oleh Gadzella (1991) didapatkan bahwa
sebanyak 21 mahasiswa merasa tersinggung saat di tanyakkan mengenai
sejauh progress pengerjaan skripsi, hal tersebut terjadi karena adanya rasa
malu dan tidak memiliki keyakinan dapat menyelesaikan dengan baik seperti
teman lainnya, Sedangkan 4 mahasiswa merasakan senang saat ditanyakan
mengenai progress skripsi karena jika ia mengetahui progress teman lainnya
bisa menjadi tolak ukur untuk dia apakah mengalami keterlambat atau
kecepatan. Hal ini merupakan gambaran dari aspek pertama yaitu Rekasi
Emosi.

Selanjutnya terdapat 22 mahasiwa merasa lelah dan capek saat
mengerjakan skripsi karena menguras waktu banyak dalam mengerjakan dan
mencari referensi, ada juga merasakan lelah karena sulit membagi waktu
dengan kegiatan lainnya, beberapa merasa gelisah dan kepikiran yang
membuat mereka sulit tidur sehingga saat waktu mengerjakan skripsi mereka
merasa lelah, Sedangakan terdapat 3 mahasiswa merasa biasa saja dalam
pengerjaan skripsi karena mengerjakannya dengan tenang dan tidak menunda-

nunda serta memilih mengerjakan istirahat dari pada keluar bersama teman-



temannya, dan ia mengatakan mengontrol stress dengan pola pikir positif dan
keyakinan dapat menyelesaikannya dengan baik. Hal ini merupakan
gamabaran dari aspek kedua yaitu Reaksi Biologis.

Selanjutnya terdapat 23 mahasiswa sering berfikir negatif dalam
pengerjaan skripsi seperti tidak mampu menyelesaikannya, hilangnya harapan
terhadap tujuan karena merasa pasrah, beberapa mengatakan merasa tidak
berguna sebagai mahasiswa karena sulit dan minimnya pengetahuaan yang
dimiliki hal ini menyebabkan mereka sulit mengambil keputusan sehingga
harus di bimbing dalam pengerjaan skripsi, sedangkan terdapat 2 mahasiswa
berfikir positif bahwa dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu dan
memperoleh gelar sarjana seusai target yang diminta orang tua. Hal ini
merupakan gambaran dari aspek ketiga yaitu Reaksi Kognitif.

Selanjutnya terdapat 20 mahasiswa merasakan perubahan perilaku seperti
gugup saat ke kampus, suka bohong kepada orang yang bertanya mengenai
progress pengerjaan skripsi, tidak ingin untuk menemuhi pembimbing skripsi
karena adanya rasa takut, selalu mengeluh tetapi sulit untuk mengerjakan
skripsi, sedangkan terdapat 5 mahasiswa merasakan perubahan perilaku yang
baik dalam pengerjaan skripsi dengan rajin untuk bertanya kepada teman,
sering bimbingan agar mendapatkan referensi dan bantuan dari pembimbing,
merasa takut tidak dapat menyelesaikan sehingga rajin untuk menyusun
skripsi. Hal ini merupakan gambaran dari aspek keempat yaitu Reaksi

Perilaku.



Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
menunjukan adanya kebervariasian pada stress akademik yang dimiliki oleh
mahasiswa tingkat akhir sedang menyusun Skripsi. Dari fenomena diatas
terdapat gerjala yang ditimbulkan dari Stress Akademik. Stress akademik
yang dialami individu bisa berdampak positif ataupun negatif. Stress
akademik positif berdampak pada meningkatnya kesadaran individu dalam
mengerjakan tuntutann tugas akhir, sedangkan stres akademik berdampak
negatif pada individu akan mengalami beban dan stress tinggi yang
menyebabkan terjadinya perasaan-perasaan cemas, Khawatir, tidak percaya
diri, mudah marah, hingga mengalami depresi Looker dan Gregson (dalam
Asmarasari, 2010).

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang di lakukan oleh Dhicky
Zakaria (2014) menyatakan bahwa stres akademik mahasiswa mengerjakan
skripsi di Universitas Muhammadiyah Malang sebagian besar masuk kedalam
kategori sedang dengan jumlah presentase 86,5% yang berarti bahwa skripsi
cukup menjadi stres akademik terhadap mahasiswa tingkat akhir. Kemudian
penelitian didukung oleh penelitian dari Taufik dan Ifdil (2013) mengatakan
bahwa tingkat stress akademik tergolong dari beberapa kategori. Pada kategori
sedang 71,8%, kategori tinggi 13,2% dan kategori rendah 15%.

Stress akademik yang diperlukan individu seharusnya mampu berusaha
secara optimal dalam mengerjakan suatu tugas namun stress akademik yang
berlebihan menganggu fungsi pribadi individu. Salah satu faktor yang

mengindikasikan mempengaruhi stress akademik yaitu keyakinan individu



terhadap kemampuan dirinya. Hal ini juga menjadi aspek penting yang
menentukan perilaku seseorang dalam menghadapi distress. Menurut Dessler
(2007) mengatakan bahwa tidak ada dua orang atau lebih yang melakukan
rekasi dengan cara sama terhadap stress karena stress terjadi biasanya karena
adanya faktor pribadi yang berperan mempengaruhi tekanan. setiap individu
memiliki kepribadian yang unik. Stress adalah salah satu presepsi seseorang
terhadap peniliaan situasi dan kemampuan untuk menghadapi atau mengambil
manfaat disetiap situasi yang dihadapi. Kemampuan seseorang berkaitan
dengan salah satu karateristik individu yaitu pada faktor keyakinan atas
kemampuan diri atau disebut Self-eficacy (Wangmuba, 2009).

Self-eficacy merupakan sebuah kepercayaan pada kemampuan diri dalam
mengatur dan melaksanakan suatu tindakan. Hal ini tidak bergantung pada
jenis keterampilan atau skill yang dimiliki seseorang, tetapi berhubungan
dengan keyakinan tentang apa yang dapat dilakukan, seberapa besar usaha dan
kerja keras yang dilakukan dalam menyelesaikan tuntutan, berapa lama
seseorang akan bertahan. Self-eficacy juga sebagai rasa keyakinan atas
kemampuan diri sendiri untuk menyelesaikan tugas dan tuntutan dengan baik
(Bandura,1997). Self-eficacy merupakan teori kognitif yang berhubungan
dengan keyakinan diri, memiliki kemampuan melakukan tindakan yang
diharapkan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya
dalam melaksanakan tuntutan-tuntutan tugas atau tindakan yang diperlukan

untuk mencapai sesuatu tujuan yang diinginkan (Bandura 1997).



Self-eficacy sangat berpengaruh dengan lingkungan, perilaku terutama pada
harapan hasil untuk menghasilkan perilaku tindakan. Self-eficacy akan
mempengaruhi aspek kognitif dan Aspek perilaku seseorang. Self-eficacy
dapat membawah seseorang pada perilaku yang berbeda dengan kemampuan
yang sama karena efikasi diri mempengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan
masalah, dan keyakinan dalam berusaha (Judge dan Erez, 2011). Lazarus dan
Folkman dalam (Zajacova, Lyinch & Espenshade, 2005) menjelaskan Self-
eficacy dan stress akademik adalah kedua konsep yang sangat erat kaitannya.
Keyakinan seperti Self-eficacy sangat penting dalam mengevaluasi tuntutan-
tuntutan dari lingkungan khususnya pada dunia Pendidikan. Setiap tuntutun
eksternal akan di evaluasi sebagai tantangann dan orang yang mengalami Self-
eficacy yang lebih tinggi lebih cenderung untuk mengevaluasinya sebagai
sebuah tantangan yang harus di kerjakan (Zajacova, Lyinch & Espenshade,
2005).

Keterkaitan antara Self-eficacy dan Stress Akademik pada mahasiswa
sebelumnya didukung oleh penelitian yang dilakukan Utami, Rufaidah, dan
Nisa (2020) hasil penelitiannya mengatakan bahwa Self-eficacy dan stress
akademik menunjukan kontribusi yang bersifat negatif artinya, bahwa ketika
Self-eficacy meningkat maka akan terjadi penurunan stress akademik.
Kemudian, hasil penelitian yang dilakukan Dewitz & Walsh (2002).
menemukan hasil korelasi yang rendah antara Self-eficacy stress akademik
pada mahasiswa, selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Abdulghani
(2008) mengatakan bahwa stress akademik memiliki hubungan yang

signifikan negatif pada stress akademi.



Banyaknya kasus dan fenomena yang menunjukan bahwa mahasiswa
mengalami stress akademik kerena individu tidak memiliki keyakinan yang
kuat atas kemampuan diri sendiri. hal ini sesuai dengan yang di katakana oleh
Collins (2007) yang menjelaskan bahwa efikasi atau Self-eficacy merupakan
salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk mencegah atau menanggulangi
terjadinya stres akademik. Dari hasil wawancara dan survey dan didukung
oleh hasil penelitian sebelumnya. Dengan begitu, peneliti menduga bahwa
self-eficacy dapat memperdiksi stres akademik mahasiswa. Oleh kerena itu
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Self-Eficacy sebagai

predictor terhadap mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skirpsi”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Apakah Self-efficacy dapat menjadi predictor terhadap stress akademik

mahasiswa tingkat akhir sedang menyusun skripsi di kota Makassar ?

1.3 Tujuan Penelitian
Terkait Uraian rumusan Masalah diatas, kemudian ditentukan tujuan
penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui Apakah Self-Eficacy dapat menjadi Predictor Terhadap

Stress Akdemik Mahasiswa di kota Makassar.
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan, maka penelitian ini sangat
di harapkan mempunyai manfaat secara langsung maupun tidak langsung.
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan informasi, dan masukan-masukan
khususnya bagi mahasiswa sehingga dapat menjadi sebuah referensi
kedepannya untuk penelitian selanjutnya mengenai bagaimana
permasalahahan yang di hadapi mahasiswa serta bagaimana Pengaruh
Self-Efficacy terhadap stress akademik. Penelitian ini juga di harapkan
dapat memberikan perkembangan dalam bidang ilmu psikologi.
1.42 Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan banyak
pengalaman secara langsung mengenai bagaimana menyelesaikan
sebuah permasalahaan dan pengambilan keputusan.
2. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
mahasiswa mengenai Strees Akademik dan mampu mengelola
stressnya dengan baik sehingga dapat menyelsaikan tuntutan-

tuntuan sebagai mahasiswa.



11

3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian yang peneliti harapkan dapat memberikan
sumbangan mengenai pemikiran dan dapat dijadikan sebagai
pengembangan untuk penelitian selanjutnya yang lebih
komprehensif dan Spesifik mengenai Self-Eficacy sebagai

Predictor Stress Akademik Mahasiswa dikota Makassar.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Stress Akademik
2.1.1 Pengertian Stres Akademik

Menurut Gadzella (2005) stres akademik merupakan persepsi
seseorang terhadap Stressor akademik dari reaksi fisik, emosi, perilaku
dan kognitif. Stres akademik juga muncul akibat adanya interaksi
antara pengajar dan pelajar, kecemasan yang terjadi akibat hasil belajar
dalam kelompok, pengaruh teman sebaya dalam proses belajar,
bagimana kemaampuan untuk manajemen waktu dan persepsi terhadap
kemampuan belajar yang mempengaruhi Kinerja akademik.

Menurut Sarafino dan Smith (2010) Stres akademik adalah suatu
kondisi yang terjadi akibat ketidaksesuaian antara kondisi biologis dan
psikologis dalam menghadapi beberapa tuntutan lingkungan sekitar
sehingga dapat menimbulkan perasaan tegang dan tidak nyaman.
Sarafino dan Smith (2012) menjelaskan stress akademik merupakan
hasil dari interaksi individu terhadap lingkungan yang menyebabkan
ketidakseimbangan antara tuntutan. Stress akademik merupakan suatu
respon psikologis seseorang terhadap suatu yang dianggap telah
melampaui batas maupun seseorang dan suatu hal yang dianggap sulit
dihadapi (Hasannah et al., 2020).

Menurut sarafino dan Smith (2012) mengatakan bahwa stress

terjadi akibat keadaan seseorang yang tidak sesuai dengan situasi

12
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secara fisik maupun psikologi. Pendapat lain dipaparkan oleh Lazarus
dan fulkman (1984) yang menyatakan bahwa stress menjadi suatu
interaksi antara seseorang dengan lingkungan yang membahayakan
dirinya baik langsung maupun tidak secara langsung.

Stress akademik menurut Wilks (2008) merupakan hasil kombinasi
antara tekanan akademik yang dialami seseorang terhadap kapasitas
sumber daya yang tersedia dari individu yang bersangkutan. Yusoff &
Rahim (2010) mendefinisikan stress sebagai sebuah ganggung atau
perubahan emosional akibat dari sumber stress. Stress akademik
menurut Busari (2014) menjelaskan bahwa suatu kondisi yang terjadi
akibat individu berhadapan dengan tuntutan akademik yang
dipersepsikan berlebihan dan sulit untuk diselesaikan. Suatu reaksi dari
tubuh terhadap suatu tekanan, persaingan, tuntutan dan harapan yang
diinginkan oleh lingkungan Pendidikan untuk meningkatkan prestasi
akademik (Wistarini & Marheni, 2019).

Stress akademik yang dialami oleh pelajar menurut Davidson
(1987) stress akademik bersumber dari situasi yang monoton,
kebisingan, tugas yang terlalu banyak, harapan yang mengada-ada,
ketidakjelasaan, kurangnya kontrol, keadaan bahaya dan kritis, tidak
dihargai, aturan yang membingungkan, tuntutan yang saling
bertentangan dan target waktu dan tugas yang ditetapkan. Carveth
Gree & Moss (dalam Misra & Mckean, 2000) stress akademik

terhadap persepsi individu terhadap ketidakcakupan antara
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pengetahuan yang dikuasai dan waktu yang diberikan untuk
mengembangkan pengetahuan.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa stress akademik adalah suatu respon
reaksi afektif, reaksi behavior, reaksi fisiologi dan reaksi kognitif
akibat adanya tekanan yang bersumber dari akademik yang melibatkan
interaksi antara pelajar dan pengajar, adanya keinginan untuk menjadi
yang terbaik, kemampuan menejeman waktu untuk belajar, pengaruh
teman sebaya, pengetahuan yang dikuasai, dan ketakutan yang terjadi
dari kegagalan dibidang akademik.

Aspek-Aspek Stress Akademik
Menurut Gadzella dan Masten (2005) aspek aspek stress akademik
terdiri dari empat, yaitu sebagai berikut:
1. Aspek Reaksi Kognitif
Reaksi ini merupakan kondisi stress yang terjadi karena
adanya kesulitan dalam pemusatan perhatian dalam proses belajar
dan memiliki pikiran yang negatif terhadap diri sendiri dan
lingkungan sekitar. Reaksi kognitif juga memasukan respon stress
secara tidak sadar seperti membuat jarak, sulit berkonsentrasi
dengan baik dan pikiran-pikiran yang berulang dan abnormal.
Stress akademik dapat mempengaruhi individu berdasarkan
kognitfnya seperti kesulitan dalam memusatkan perhatian, selain

itu, stress yang berhubungan dengan aspek kognitif
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mengakibatkan kosentrasi seseorang yang mudah terganggu dan
kurangnya kemampuan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan.

Aspek kognitif pada stress berhubungan dengan inteprestasi
individu terhadap peristiwa yang dialami disekitarnya. Symptom
stress dalam bentuk kognitif mencakup pemikiran obsesif dan
tidak memiliki kemampuan untuk berkonsentrasi dengan baik.

. Aspek Reaksi Emosi

Reaksi emosi berkaitan dengan stress. Individu cenderung
menimbulkan reaksi emosi untuk mengevaluasi kondisi stress
yang dialami. Reaksi emosi yang umum dapat dirasakan individu
ketika mengalami stress karena adanya rasa ketakutan dan
ketidaknyamanan baik secara psikologis maupun fisik. Reaksi
emosi dapat menimbulkan perasaan sedih atau depresi.

Aspek reaksi emosi berhubungan dengan reaksi psikologis
individu seperti marah, mudah sedih, cepat merasa tersinggung,
kehilangan rasa humor, mudah kecewa dengan keadaan, gelisah
ketika menghadapi pekerjaan, takut menghadapi dosen, merasa
panik karena mendapatkan tugas.

Rekasi emosi negatif seperti cemas, depresi, dan marah
merupakan indikasi bahwa individu yang bersangkutan menilai
situasi sebagai sesuatu yang menimbulkan stress dan dirasakan

melukai atau merugikan diri sendiri.
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Stres akademik yang mengakibatkan mahasiswa terganggu
pada kestabilan dan keseimbangan emosi sehingga munculnya
gejala depresi dan kecemasan yang berlebihan. Tekanan atau
tuntutan tersebut menjadi hal yang sangat tidak menyenangkan
bagi individu tersebut sehingga individu akan mempersepsikan
sebagai stimulus yang berbahaya bagi dirinya sendiri dan
kekurangan kemampuan yang dimilikinya untuk mengatasi dan
menangani tuntutan akademik

3. Aspek Reaksi fisiologis

Aspek fisologis berkaitan dari respon yang muncul dari
fisiologis individu karena mengalami stress pada tuntutan dan
tekanan yang berkaitan dengan akademik dan proses belajar.
Respon yang muncul yaitu respon negatif terkait dengan stress
pada tubuh dan fisik yang menurun.

Individu yang mengalami tekanan berhubungan dengan dunia
Pendidikan atau akademik akan mengakibatkan respon fisiologis
yang negatif. Berdasarkan definisi dari stress keadaan dimana
individu mengalami tekanan baik fisik maupun psikologis
individu. Seseorang tidak mampu mengendalikan tekanan
pembelajaran yang sedang dia alami atau kesulitan untuk
mengatasi stress akademik yang seseorang rasakan hingga
menunjukan tanda-tanda fisiologis seperti merasa tidak sehat atau

badan tidak enak.
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Aspek ini juga berhubungan dengan biologis individu yang
mengalami tekanan dan menimbulkan stress maka munculnya
gejalah fisiologis lainnya pada otot kaki, otot lengan yang gemetar.
Hal ini berdampak pada fisiologis baik secara fisik dan dapat
mengancam diri seseorang dikarenakan mengakibatkan sistem
saraf simpatik yang menyebabkan tekanan darah meningkat dan
adanya penyempitan pembuluh darah. Selain itu hati mengeluarkan
lebih banyak glukosa untuk melumasi otot dan hormon-hormon
dikeluarkan untuk perubahan lemak dan protein menjadi gula
Akibatnya, metabolisme tubuh meningkat sehingga terjadinya
denyut jantung yang berlebihan. Salah satu contoh respon fisilogis
seperti mengalami sakit pada bagian pinggang, merasa Lelah,
jantung berdebar-debar, kehilangan energi saat mengerjakan tugas,
badan terasa tidak enak, merasa sangat lemah, munculnya keringat
dingin, gemetar, dan mengalami sakit perut.

. Aspek reaksi perilaku

Respon perilaku yang muncul akibat stress yang dialami oleh
individu dapat berupa ketidaksabaran dan kecemasan yang implusi,
hiperaktivitas, terlalu agresif, menghindar dari kondisi yang sulit.
Munculnya perilaku negatif dan berusaha untuk menghindari
orang-orang hingga menjadikan seseorang yang antisosial.

Aspek perilaku juga merupakan salah satu reaksi yang muncul

karena stress yang tampak. Biasanya perilaku tersebut merupakan
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perilaku yang menyimpang, selain itu seseorang yang mengalami
stress sering berkaitan dengan tindakan kekerasan kepada orang
sekitar perilaku yang negatif dari seseorang individu dapat mencul
akibat adanya tekanan atau tuntutan akademik yang meningkat dari
sebelumnya sehingga merasa terbebani. Ketika seseorang
mengalami stress yang sangat banyak hingga tidak mampu
menangani dapat memicu tindakan negatif.

Beberapa contoh perilaku negatif akibat stress akademik seperti
mudah menyalahkan orang lain, bersikap acuh tak acuh,
melakukan penundaan tugas, menjauhnya orang-orang, mulai
berbohong dan mulai berkata kasar kepada orang sekitar.

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Stress Akademik
1. Dukungan sosial

Stress akademik merupakan kendala terbesar yang ada dan
berhubungan dengan perilaku akademik (Kadapatti & Vijayalaxmi,
2012). Stress akademik bukan hanya berdampak negatif pada
proses pembelajaran seorang individu namun, juga berdampak
negative pada keadaan fisik seseorang. Penelitian yang dilakukan
oleh Indati (2002) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
sangat signifikan antara dukungan sosial keluarga yang difokuskan

pada dukungan sosial orang tua dengan Self-eficacy.

Gottlieb (dalam Smet, 1994) menyatakan bahwa dukungan

sosial merupakan suatu informasi atau nasehat verbal maupun
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non-verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang didapatkan karena
terdapatnya kehadiran orang lain yang memberikan manfaat
emosional dan efek perilaku bagi pihak yang menerima dukungan
sosial tersebut. Ernawati dan Rosmawati (2015) melakukan sebuah
penelitian yang berjudul dukungan sosial orang tua dan stress
akademik pada siswa SMK yang menggunakan Kurikulum 2013.

Pada penelitian tersebut memfokuskan dukungan sosial yang
dirasakan oleh seorang individu dimana berarti bagaimana seorang
individu memberikan persepsi terhadap dukungan sosial yang la
terima dari orang tua berupa kenyamanan, perhatian dan kesediaan
bantuan ketika dibutuhkan. Dukungan sosial orang tua berorientasi
pada perhatian, penghargaan maupun bantuan langsung yang
diberikan orang tua kepada anak-anaknya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ernawati dan Rosmawati
(2015) didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan
negatif antara dukungan sosial orang tua dengan stress akademik.
Hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial orang
tua dengan stress akademik memiliki pengertian bahwa semakin
tinggi dukungan sosial yang diterima oleh seorang individu maka
semakin rendah tingkat stress akademik individu tersebut.
Dukungan sosial keluarga yang paling mempengaruhi stress

akademik berupa dukungan penghargaan.
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2. Self-Eficacy

Alvin (2016) mengatakan bahwa stress akademik dapat
diakibatkan oleh faktor internal yaitu pola pikir dari seorang
individu, kepribadian, keyakinan terhadap dirinya sendiri, serta
faktor ekstrenal yang berasal dari luar diri individu yang dapat
mengakibatkan stress akademik. Stress akademik yang dimaksud
yaitu suatu tekanan untuk selalu berprestasi tinggi, adanya
dorongan status sosial, dan adanya perlombaan antara orang tua
anak dengan orang tua lain anak lainnya.

Baron dan Byrne (2004) menjelaskan bahwa Self-efficacy
berhubungan dengan kemampuan seorang individu dalam
melakukan tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya, dapat
mengatur kegiatan belajarnya sendiri, dan hidup dengan harapan
akademis sendiri dan orang lain. Terdapat penelitian yang
dilakukan oleh Schunk & Meece yang mengatakan bahwa individu
yang memiliki Self-efficacy yang tinggi cenderung akan berhasil
pada bidang akademiknya. Individu yang mempunyai Self-efficacy
mampu dengan menyelesaikan masalah.

Self-efficacy juga merupakan salah satu faktor internal yang
dapat mempengaruhi stress bagi seorang individu dan dukungan
sosial yang merupakan salah satu faktor eksternal yang

mempengaruhi tingkat stress seorang individu. Peneltiian yang
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dilakukan oleh Safiany dan Maryatmi (2018) tentang hubungan
Self-efficacy dan dukungan sosial teman dengan stress akademik
yang dirasakan oleh siswa-siswa di salah satu SMA di Jakarta
pusat mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara Self-
efficacy dan dukungan sosial dengan stress akademik.

Dapat diartikan bahwa Self-efficacy yang dimiliki oleh seorang
individu memiliki hubungan dengan stress akademiknya.
Hubungan yang dimaksud yaitu hubungan negatif antara Self-
efficay dan stress akademik jadi, semakin tinggi Self-efficacy yang
dimiliki oleh seorang individu maka semakin rendah pula stress
akademik yang individu tersebut rasakan. Hal tersebut terjadi
karena Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap
dirinya sendiri mengenai kemampuan yang ia miliki untuk dapat
menyelesaikan beberapa tugas yang diberikan.

Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi merupakan motivasi yang memiliki kaitan
dengan masalah pendidikan. Murray (2002) mengemukakan
bahwa terdapat pembagian kebutuhan-kebutuhan pada seorang
individu salah satunya yaitu kebutuhan untuk memiliki motivasi
berprestasi. Kebutuhan untuk mendapatkan prestasi merupakan
kebutuhan yang berkaitan dengan usaha untuk mendapatkan
prestasi yang baik, mampu untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh seorang individu dan mengerjakan tugas dengan

cepat dan sebaik-baiknya.
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Atkinson (dalam Djaali, 2012) menyatakan bahwa kebutuhan
hidup yang juga diperlukan oleh seorang individu salah satunya
yaitu kebutuhan untuk berprestasi. Dengan adanya kebutuhan
berprestasi, maka seorang individu memiliki dorongan untuk
mengtasi hambatan yang ada, melaith kekuatan yang dimiliki, dan
akan berusaha untuk melakukan suatu pekerjaan yang sulit dengan
cara yang baik dan secepat mungkin serta dapat memunculkan
usaha seorang individu untuk melampaui standard keunggulan
yang ada.

Djaali (2008) mengatakan bahwa motivasi berprestasi
dipengaruhi olen dua macam faktor yaitu faktor intrinsic dan
faktor ekstrinsik. Mahasiswa yang dapat meningkatkan
kemampuan dirinya sendiri dibidang akademiknya dapat membuat
mahasiswa tersebut untuk mencapai prestasi akademik. Ketika
seorang mahasiswa memiliki prestasi akademik maka semakin
tinggi pula motivasi berprestasinya. Semakin tinggi prestasi
akademik yang dimiliki oleh seorang individu maka semakin
rendah pula stress akademik yang dirasakannya.

Peneltiian yang dilakukan oleh Mulya dan Indrawati (2016)
mengenai hubungan antara motivasi berprestasi dengan stress
akademik pada mahasiswa tingkat pertama fakultas psikologi di
salah satu universitas di Semarang mendapatkan hasil bahwa

terdapatnya hubungan negative yang signifikan antara motivasi
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berprestasi dengan stress akademik. Hasil dari penelitian tersebut
mengidentifikan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi yang
dimiliki oleh seseorang maka maka akan semakin rendah pula

stress akademik yang dirasakannya.

. Prokrastinasi akademik

Prokrastinasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
seorang individu untuk melakukan penundaan pada suatu kegiatan
atau aktivitas dari satu waktu ke waktu yang laiinya. Didalam
akademik prokrastinasi dapat diartikan sebagai perilaku seorang
individu dalam menunda tugas- tugas akademis sampai batas akhir
waktu yang telah disediakan sebelumnya. Penundaan dalam
menyelesaikan tugas akademik ini disebut dengan prokrastinasi
akademik. Beberapa tugas yang sering dilakukannya penundaan
yaitu tugas menulis, tugas membaca, dan lainnya.

Prokrastina akademik yang dilakukan oleh seorang mahasiwa
akan semakin tinggi sesuai dengan berapa lama tingkat studi yang
sedang la jalankan. Terdapat penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Patricia (2012) yang memberikan hasil bahwa
terdapat hubungan signifikan yang positif antara prokrastinasi
dengan stress akademik yang dirasakan oleh mahasiswa. Dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik
yang dilakukan oleh mahasiswa maka semakin tinggi pula tingkat

stress akademik yang dirasakannya.
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Peneltiian yang dilakukan oleh Sagita, Daharnis, dan Syahniar
(2017) tentang hubungan self-efficacy, Motivasi Berprestasi,
Prokrastinasi akademik dan Stres akademik mahasiswa
menjelaskan bahwa prokrastinasi atau perikau menunda-nunda
tugas akademik merupakan suatu akibat dari kesalahan dalam
berpikir dan terdapatnya pikiran-pikiran yang irasional terhadap
tugas seperti takut akan mengalami kegagalan dalam penyelesaian
tugas atau dalam melakukan pekerjaan individu dalam sehari-
harinya.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Sagita, Daharnis, dan
Syahniar (2017) didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
signifikan yang positif antara prokrastinasi akademik dengan stress
akademik yang dirasakan oleh mahasiswa. Maksud dari hasil
tersebut adalah semakin sering mahasiswa melakukan
prokrastinasi akademik maka semakin tinggi pula tingkat stress
yang dialaminya. Dengan kata lain bahwa perilaku prokrastinasi

akademik dapat menciptakan stress akademik.

2.1.4 Dampak Stress Akademik

1.

Flow

Mahasiswa yang sedang menghadapi hambatan dalam proses
pembelajaran namun, masih mampu untuk tetap melakukan proses
pembelajaran serta mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya

disebut dengan flow. Csikszentmihalyi (2014) berpendapat bahwa
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flow adalah pengalaman seorang individu untuk terlibat penuh
dalam suatu kegiatan dengan perasaan menyenangkan dan fokus.
Flow yang dirasakan oleh seorang individu berdampak pada
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang tidak
mengalami flow.

Flow memiliki dampak yang positif terhadap performa belajar
bagi setiap individu. Shernoff (2003) mengemukakan hasil
penelitiannya dimana didapatkan hasil bahwa individu yang sedang
mengalami flow akan memiliki kemauan untuk terlibat dalam
proses belajar. Selain itu, individu yang mengalami flow akan
merasakan peningkatan performa dalam akademik, merasa
bersemangat saat diberikan tugas yang menantang, dan cenderung
baik dalam hal atensi serta motivasi dibandingkan dengan orang
yang tidak mengalami flow.

Stress akademik merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Flow. Jika seorang individu tidak dapat mengatasi
tantangan serta tekanan maka individu tersebut dapat mengalami
stress. stress yang paling sering dialami oleh mahasiswa adalah
stress akademik, ketika seorang mahasiswa mengalami stress
akademik dapat membuat individu tersebut memiliki pola pikir
yang kacau. Penelitian yang dilakukan oleh Gatari (2020) yang
membahas mengenai stress akademik dan flow mendapatkan hasil

mengenai stress akademik dan flow.
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Pada peneltilan Gatari (2020) didapatkan hasil bahwa stress
akademik dan flow memiliki hubungan dengan kata lain stress
akademik juga dapat mempengaruhi seorang individu yang sedang
mengalami  flow. Ketika seorang individu mengalami stress
akademik maka dapat mempengaruhi flow yang dialami seorang
individu. Maksud dari hal tersebut yaitu semakin tinggi tingkat
stress akademik yang dirasakan oleh seorang individu maka
semakn rendah flow yang dialami individu.

Kecanduan Smartphone

Dengan adanya smartphone dapat membantu banyak aktivitas
seorang individu. Namun, Smartphone juga dapat memiliki banyak
efek negatif ketika seseorang tidak mampu untuk mengendalikan
pemakaian Smartphone. Ketika seorang individu memiliki
keterkaitkan yang lebih kepada smartphone maka dapat diartikan
sebagai suatu kecanduan. Kecanduan smartphone merupakan jenis
kecanduan pada teknologi. Ketika seorang individu mengalami
kecanduan smartphone dapat memiliki efek negatif terhadap
kesehehatan penggunanya.

Kecanduan smartphone menyebabkan seorang individu
menggunakan smartphone secara kompulsif dan tidak wajar.
Individu dapat dikatakan mengalami ketergantungan smartphone,
jika individu tersebut menggunakan smartphone dengan wajar

yang kemudian menjadi tidak wajar yang berkembang menjadi
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masalah sosial membuat aktivitas seorang individu dapat
terganggu. Segi psikologis merupakan salah satu faktor situasional
yang mempengaruhi individu mengalami kecanduan smartphone.

Orang sedang mengalami stress maka lebih mudah untuk
mengalami suatu kencanduan. Ketika seorang mahasiswa
mendapatkan banyak tekanan akademik kemungkinan besar
mahaisswa tersebut akan melakukan coping dengan cara
memainkan smartphone agar mengalihkan pikirannya dari stress
yang dialaminya. Ketika mahasiswa melakukan coping dengan
cara memainkan smartphone maka dapat menimbulkan suatu
kecanduan. Terdapat penelitian sebelumnya yang mengatakan
bahwa stress akademik berpengaruh positif pada kecanduan
smartphone.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamrat, Hidayat dan Sumantri
(2019) tentang dampak stress akademik dan cyberloafing terhadap
kecanduan smartphone mendapatkan hasil bahwa stress akademik
memiliki dampak terhadap kecanduan smartphone atau stress
akademik berpengaruh positif terhadap kecanduan smartphone.
Pengaruh tersebut diartikan sebagai semakin tinggi stress akademik
seorang individu maka kecanduan smartphone juga semakin tinggi.
. Academic help seeking
Academic help seeking merupakan suatu regulasi diri yang

dilakukan oleh mahasiswa untuk mengatasi kesulitan dalam hal-hal
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akademik dengan cara memanfaatkan orang lain. Herring (2016)
mengatakan bahwa mahasiswa siswa yang melakukan Academic
help seeking bertujuan untuk memperbaiki nilai mereka yang
rendah serta mencari dampak positif untuk kehidupan
akademiknya. Ketika seorang mahasiswa memiliki indeks prestasi
yang rendah maka kemungkinan besar mahasiswa tersebut akan
melakukan Academic help seeking.

Rendahnya indeks prestasi dapat mendorong seorang
mahasiswa melakukan Academic help seeking. Hal tersebut terjadi
karena seorang mahasiswa memiliki indeks prestasi yang rendah
sehingga membuatnya merasa pesimis, kurang percaya diri, dan
merasa membutuhkan bantuan namun, tidak melakukannya karena
cemas jika orang lain mengetahui bahwa la memiliki prestasi
akademik yang rendah. IPK merupakan suatu hal sangat penting
dalam kehidupan akademik mahasiswa karena dengan adanya IPK
dapat mempengaruhi masa studi mahasiswa.

Stress akademik yang dirasakan oleh mahasiswa berkaitan
dengan tuntutan berpikir lebih tinggi dan Kkritisis, harus hidup
mandiri, serta tuntutan rutinitas belajar dalam dunia perkuliahan.
Selain itu, salah satu faktor yang membuat mahasiswa mengalami
stress karena beban akademik yang tinggi. IPK yang rendah dapat
menimbulkan stress akademik bagi mahasiswa, ketika mahasiswa

memiliki IPK yang rendah maka kemungkinan mahasiswa tersebut
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melakukan Academic help seeking untuk mengatasi stress
akademik yang sedang dialaminya.

Peneltiian yang dilakukan oleh Putri, Mayangsari, dan Rusli
(2018) mengenai pengaruh stress akademik terhadap Academic
help seeking pada mahasiswa mendapatkan hasil bahwa mahasiswa
yang memiliki Indek Prestasi yang rendah berpengaruh negatif
dengan stress akademik. Maksud dari hasil tersebut yaitu semakin
tinggi tingkat stress akademik seorang mahasiswa maka semakin
rendah mahasiswa tersebut melakukan Academic help seeking.
Kualitas Tidur

Tidur sangat penting bagi tubuh individu karena dengan tidur
dapat memulihkan tenaga, pikiran, energy, serta mampu
memperbaiki sel-sel jaringan yang rusak (Hakim, 2013). Ketika
seorang individu memiliki kualitas tidur yang baik maka aka
menimbulkan ketentraman hidup. Tidur merupakan indeks
subjektif individu tentang bagaimana tidur yang dialami termasuk
perasaan segar saat bangun tidur, merasa energik sepanjang hari,
tidak adanya keliatan terhadap gangguan tidur, dan kepuasan
dengan tidur.

Ketika seorang individu mengalami perubahan pola tidur maka
dapat memunculkan kantuk pada siang hari. Terjadinya perubahan
pola tidur berhubungan dengan perasaan cemas, depresi, marah,

letih dan bingung. Individu yang memiliki kualitas tidur yang
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buruk maka memiliki pengaruh positif terhadap penurunan
kepuasan hidup. Maksud dari pengaruh tersebut yaitu semakin
buruknya kualitas tidur yang dimiliki oleh seseorang maka
semakan rendah pula kepuasan hidupnya. Individu dengan kurang
tidur biasanya sering memiliki konsentrasi yang kurang, pelupa
dan kesulitan dalam menghapal informasi baru.

Stress yang sering dirasakan oleh mahasiswa disebut dengan
stress akademik. Stress akademik memiliki dampak yang negating
terhadap maslaah psikologis seorang individu antara lain yaitu
depresi, munculnya kegelisahan, dan terjadinya gangguan tidur.
Wagqas, dkk (2015) mengatakan bahwa stress akademik memiliki
pengaruh terhadap kualitas tidur seseorang. Faktor yang
memunculkan stress akademik yaitu pengajar, pencapaian, adanya
ujian, masalah teman, manajemen waktu, dan dari dalam diri
individu itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Kasim, Murdiana dan Fakhri
(2018) mengenai pengaruh stress akademik dan kecanduan internet
dengan kualitas tidur pada mahasiswa memberikan hasil bahwa
terdapat pengaruh stress akademik terhadap kualitas tidur seorang
mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami stress akademik
cenderung memiliki kualitas tidur yang buruk. hubungan antara
stress akademik dengan kualitas tidur yaitu semakin tinggi stress

akademik mahasiswa maka semakin buruk pula kualitas tidurnya.
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5. Prestasi Belajar

Stres akademik dapat diartikan sebagai keadaan dimana
seorang individu tidak mampu untuk menghadapi tuntutan
akademik dan mempersepsi tuntutan yang diterimanya sebagai
suatu gangguan (Barseli, dkk. 2017). Akademik stressor dari stress
akademik yaitu bermula dari proses pembelajaran seperti tekanan
untuk mendapatkan nilai yang baik, lamanya waktu belajar, banyak
tugas yang diberikan, rendahnya nilai atau prestasi dan cemas saat
akan menghadapi suatu ujian.

Mahasiswa yang berkuliatas merupakan mahasiswa yang
mampu melaksanakan pekerjaannya dengan memberikan hasil
yang baik atau mempunyai prestasi belajar yang tinggi yang
dibutuhkan oleh universitas untuk mencapai tujuannya. Sumber
daya manusia merupakan hal penting untuk menjadi mahasiswa
yang berkualitas, ketika seorang mahasiswa tidak memiliki
semangat belajar yang tinggi, maka tujuan yang sebelumnya telah
disusun dianggap sia-sia. Prestasi belajar merupakan hal
pentingdalam menjamin kelangsungan hidup instansi.

Prestasi belajar merupakan hasil dari perolehan berupa kesan-
kesan yang menyebabkan adanya perubahan dalam diri individu
sebagai hasil dari aktivitas belajar yang telah individu tersebut
lakukan. Prestasi belajar juga merupakan hasil dari usaha belajar

dalam waktu tertentu yang dibuktikan dengan keberhasilan dalam
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menguasai suatu hal. Terdapat penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rajni dan Radhakanta (2018) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara stress dengan prestasi
akademik pada Sekolah Menengah Atas Northwestern Delhi.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2021) mengenai
pengaruh stress akademik dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar mahasiswa mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
antara stress akademik dengan prestasi belajar. Hubungan yang
dimaksud adalah hubungan positif antara stress akademik dengan
prestasi belajar yaitu semakin tinggi stress aakdemik yang
dirasakan oleh seorang individu maka semakin tinggi pula prestasi
akademik dari individu tersebut.

2.1.5 Pengukuran Stress Akademik
1. Stress Scale for Adolescent (ESSA)

Stress Scale for Adolescent (ESSA) merupakan alat tes yang
digunakan untuk mengukur tekanan akademik yang bersifat
multifactorial dikalangan siswa remaja di Negara-negara Asia.
Hingga saat ini ESS adalah alah ukur stress akademik yang paling
sering digunakan di Negara-negara asia terutama Indonesia. Alat
ukur ESSA ini dilakukan pengecekan validitas nya oleh sun dkk
(2011) yang melibatkan 2.152 siswa remaja dan menghasil data
bahwa ESSa ini memiliki sifat psikometri yang memuaskan baik

konsistensi internal, validitas konkuren, dan validitas faktorialnya.
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2. Lakaev Academic Stress Response Scale (LASRS)

Lakaev Academic Stress Response Scale (LASRS) merupakan
skala yang diciptakan sendiri oelh Lakaev pada tahun 2009.
LASRS ini merupakan alat ukur yang mengkurus tinkat stress
akademik individu dengan memfokuskan pada respon afektif,
perilaku, fisiologis, dan kognitif siswa. LASRS telah digunakan
dalam studi queensland (JCU), hongkong, singapura, sri langka,
india, inggris, kanada, amerika serikat, Filipina dan Pakistan.

3. Academic Expectations Stres Inventory (AESI)

Academic Expectations Stres Inventory (AESI) merupakan alat
ukur yang mengukur ekspektasi individu sebagai sumber dari
stress yang dirasakan. Sumber data dari AESI ini berasal dari siswa
sekolah menengah atas di Asia. Dalam AESI ini terdapat dua
faktor yaitu harapan orang tua atau guru dan harapan diri sendiri.

2.2 Self-Eficacy
2.2.1 Pengertian Self-Eficacy

Self-efficacy merupakan inti dari teori sosial cognitive yang
dikemukakan oleh Albert Bandura yang menekankan pada peran
belajar observasional, pengalaman sosial, dan hubungan timbal balik
dalam perkembangan kepribadian. Bandura (1997) mengatakan bahwa
Self efficacy adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusa,
keyakinan, pengalaman, dan pengharapan seseorang memperkirakan
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu

untuk mencapai hasil yanh diinginkan.
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Menurut Bandura (1997) mengatakan bahwa Self-efficacy adalah
sebuah persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri, seberapa mampu
dirinya mengatasi situasi tertentu. Self-efficacy berhubungan dengan
keyakinan diri terhadap kemampuan melakukan suatu tindakan yang
diharapkan. Self-efficacy juga merupakan penilian diri terhadap
tindakan baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa
mengerjakan seusatu sesuai dengan persyaratan. Self-efficacy
menggambarkan penilian seseorang terhadap kemampuan dirinya
sendiri (Alwisol, 2007).

Bandura dan wood (1989) mengatakan bahwa Self-efficacy
mempunyai peran utama pada proses pengaturan melalui motivasi
individu dan atas pencapaian kerja yang telah ditetapkan. Self-efficacy
juga dapat menentukan bagaimana usaha yang dilakukan seseorang
untuk menyelesaikan tugasnya dan berapa lama waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas tersebut. Seseorang yang memiliki Self-
efficacy yang kuat mampu menggunakan usaha terbaiknya untuk
mengatasi hambatan, sedangkan seseorang yang memiliki Self-efficacy
lemah cenderung untuk mengerungai usahannya atau lari dari
hambatan permasalahaan yang terjadi (Bandura, & Schuck, 1989).

Teori Self-efficacy juga merupakan komponen yang penting pada
kognitif sosial yang umum bahwa perilaku individu, lingkungan, dan
faktor-faktor kognitif memiliki keterkaitan yang tinggi. Bandura

menyatakan bahwa Self-efficacy sebagai kemampuan seseorang yang
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dimiliki untuk melaksanakan tugas dan menghasilkan perilaku yang
muncul (Bandura, 1986). Self-efficacy akan mempengaruhi beberapa
aspek dari kognisi dan perilaku seseorang (Gist dan Mitchell, 1992).
Self-efficacy dapat membawa seseorang pada perilaku yang berbeda
dari individu lainnya walaupun memiliki kemampuan yang sama
karena Self-efficacy mempengaruhi pilihan, tujuan, masalah, dan
kegigihan dalam berusaha (Judge dan Erez, 2001)

Menurut Gibson et al., (1997), bahwa konsep Self-efficacy atau
keberhasilan terhadap keyakinan seseorang dapat menghasilkan hasil
prestasi yang baik dalam situasi tertentu. Seseorang yang percaya diri
pada kemampuannya untuk menjalankan tugas cenderung akan
berhasil, sedangkan seseorang yang selalu merasa gagal cenderung
gagal. Oleh karena itu, Bandura (1991) mengartikan bahwa Self-
efficacy yang tinggi akan mencapai kinerja yang baik karena memiliki
motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, emosi yang stabil, dan percaya
pada kemampuannya sendiri. berbeda dengan Self-efficacy yang
rendah akan cenderung tidak mau berusaha atau menjadikan situasi
sebagai hambatan dan tidak mampu kepada kemamouan diri

Beberapa pengertian diatas dapat menjadikan kesimpulan
bahwasannya Self-efficacy adalah keyakinan individu dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Situasi
tersebut mampu menentukan tindakan dalam menyelesaikan tugas dan
masalah tertentu, sehingga individu mampu mengtasi dan mencapai

tujuan yang diharapkan.
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2.2.2 Aspek-Aspek Self-Eficacy
Bandura (1997) menyatakan bahwa aspek-apsek pada Self-efficacy
terdiri dari tiga aspek yaitu sebagai berikut:
1. Tingkat (level)

Aspek ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas ketika
individu mampu untuk melakukannya. Apabila individu Menyusun
tugas-tugas sesuai dengan tingkat kesulitannya, maka efikasi diri
individu mungkin akan terbatas pada tugas yang paling mudah,
sedang, dan sulit. Hal tersebut sesuai dengan batas kemampuan
yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang
dibutuhkan. Aspek ini memiliki implikasi terhadap pemilihan
tingkah laku yang dirasakan dan mampu untuk dilakukan untuk
mengihindari tingkah laku yan berada pada luar batas
kemampuannya.

2. Kekuatan (Strength)

Aspek kekuatan berkaitan dengan tingkat kekuatan dari
keyakinan atau pengharapan individu mengenai kemampuan pada
dirinya. harapan yang lemah sangat mudah digoyangkan oleh
pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya,
harapan dapat mendorong individu untuk bertahan dalam
usahannya. Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang tidak
diinginkan. Aspek ini berkaitan dengan aspek pertama pada level,
artinya semakin tinggi level taraf kesulitan tugas, maka makin

lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikan.
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3. Generalisasi (Geneality)

Aspek ini berkaitan dengan tingkah laku seseorang merasa
yakin pada kemampuan dirinya. individu yang merasa yakin
terhadap kemampuan dirinya. Self-efficacy individu mungkin
hanya terbatas pada bidang tertentu saja sementara individu yang
lain bisa melakukan beberapa bidang sekaligus.

Generality berkaitan dengan individu pada kemampunnya di
berbagai aktivitas. Aktivitas yang bervariasi akan menuntut
individu yakin atas kemampuannya pada banyak atau pada bidang
tertentu saja, misalnya mahaiswa yakin akan kemampuan pada
mata kuliah A tetapi ia tidak yakin pada kemampuannya pada mata
kuliah B, atau contoh kedua seseorang ingin melakukan diet, tetapi
ia memiliki kemampuan untuk menjalankan olaraga secara rutin,
namun tidak yakin akan kemampuannya untuk mengurangi nafsu
makan.

2.2.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Self-Eficacy
Bandura (1997) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Self-efficacy pada diri individu adalah sebagai berikut:
1. Budaya

Budaya dapat mempengaruhi Self-efficacy melalui nilai atau
Values, kepercayaan atau Beliefs, dalam proses pengaturan diri
atau Self-Rregulatory process yang dapat menghasilkan sumber

peniliaan Self-efficacy sebagai konsekuensi dari keyakinan.
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2. Gender

Perbedaan gender juga dapat mempengaruhi Self-efficacy. Hal
ini didukung oleh penelitian Bandura (1997) bahwa wanita lebih
memiliki efikasi yang tinggi dalam mengelolah peran. Wanita karir
memiliki Self-efficacy yang tinggi dibandingkan dengan pria.
Tetapi Terdapat perbedaan pada perkembangan kemampuan dan
kompentensi laki-laki dan perempuan. Laki laki berusaha untuk
membanggakan dirinya, perempuan sering kali meremehkan
kemampuan dirinya. hal tersebut berasal dari sudut pandang orang
tua. Orang tua menganggap bahwa wanita sangat sulit dalam
mengikuti pelajaran dibandingkan dengan laki-laki, walapun
hasilnya tidak terlalu berbeda. Oleh karena itu pada bidang
akademik pria memiliki Self-efficacy yang tinggi dibandingkan
wanita dan sebaliknya.

3. Usia

Self-efficacy tebentuk melalui proses belajar selama masa
kehidupan. Individu yang lebih tua cenderung memiliki rentang
waktu dan pengalaman hidup yang lebih banyak dalam mengatasi
situasi dan suatu hal yang terjadi. Jika dibandingkan dengan
individu yang masih muda, masih merasakan sedikit pengalaman
dan peristiwa dalam hidupnya. Individu lebih tua mampu
menyelesaikan rintangan dalam hidupnya dibandingkan individu
yang masih muda. Hal ini berkaitan dengan pengalaman yang

individu alami sepanjang hidupnya.
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4. Pengalaman

Pengalaman dapat mengusai performa masa lalu. Sebab,
performa akan berhasil jika individu mampu menaikan Self-
efficacy, sedangkan pengalaman pada kegagalan akan menurunkan.
Oleh kerena itu Self-efficacy yang kuat dan dapat berkembang
melalui keberhasilan, dampak negatif dari kegagalan akan
terkurangi secara sendirinya. Bahkan kegagalan dapat memperkuat
motivasi diri individu apabila seseorang menemukan hambatan

yang sulit.

2.2.4 Dampak Yang mempengaruhi Self-Eficacy
Bandura (1997) menjelskan bahwa Self-efficacy memiliki dampak
pada perilaku manusia sebagai berikut:
1. Kognitif
Bandura (1997) menjelaskan bahwa tindakan yang dilakukan
oleh manusia awalnya dikontruksikan oleh pikiran. Pemikiran ini
menjadikan sebuah arahan bagi setiap tindakan yang dilakukan
oleh manusia. Keyakinan seseorang pada efikasi diri akan
mempengaruhi  bagimana  seseorang  menafsirkan  situasi
lingkungan, antisipasi yang akan dilakukan sebelum terjadi
bencana. Seseorang dapat menilai bahwa mereka sebagai manusia
tidak mampu menafsirkan situasi sebagai hal yang penuh resiko

dan cenderung gagal dalam membuat perencanaan. Melalui
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kognitif ini efikasi diri seseorang akan mempengauhi tindakaknnya
sendiri.
Motivasi

Self-efficacy atau keyakinan akan memaikan peran kunci
dalam pengaruran motivasi diri. Sebagain besar motivasi terjadi
akibat hasil dari kognitifnya. Individu memotivasi dirinya dan
membimbing tindakannya melalui latihan pemikiran. Individu
dapat membentuk keyakinan tentang apa yang dapat dirinya
lakukan. Individu mengantisipasi kemungkinan hasil dari tindakan
yang dilakukannya dengan menetapkan tujuan untuk diri mereka
sendiri. bandura menyatakan bahwa semakin tinggi Self-Eficacy
seseorang akan berdampak pada motivasi yang dilakukan untuk

mencapai suatu tujuan.

. Afeksi

Self-Eficacy akan berdampak pada seberapa tekanan yang
dialami saat menghadapi suatu tugas. Individu yang merasa bahwa
dapat mengatasi situasi akan merasakan tenang dan tidak semas.
Begitu juga sebaliknya orang yang tidak yakin akan
kemampuannya dalam mengatasi situasi akan mengalami
kecemasan. Bamdura menjelaskan bahwa orang yang mempunyai
efikasi diri dakam mengatasi masalah dapat menggunakan strategi

dan merangkai kegiataan untuk merubah keadaan.
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Pada konteks ini Self-Eficacy akan mempengaruhi stress dan
kecemasan melalui perilaku yang dapat mengatasi masalah.
Seseorang yang mengalami kecemasan apabila menghadapi situasi
diluar kontrol dirinya. individu yang efikasinya tinggi akan
mengangap bahwa suatu bisa diatas sehingga dapat mengurangi
kecemasannya.

4. Seleksi

Self-Eficacy dapat menentukan tindakan dan lingkungan yang
akan dipilih individu dalam menghadapi tuntutan tugas. Seleksi
atau pilihan menjadi dampak bagi seseorang contohnya, Self-
Eficacy yang rendah akan memilih tindakan untuk menghindari
atau menyerah pada tugas dan meremehkan kemampuannya, tetapi
sebaliknya jika memiliki Self-Eficacy seseorang akan mengambil
tindakan dan menghadapi suatu tugas untuk menyelesaikannya.
Bandura (1997) menegaskan bahwa semakin tinggi Self-Eficacy
seseorang, maka semakin menangtang aktivitas yang di pilihnya.

2.2.5 Pengukuran Self-Eficacy
1. Generalized Self-Efficacy Scale

Sejalan dengan perkembangan, alat tes ini digunakan untuk
mengukur self-eficacy yang dikembangkan menjadi General Self-
Efficacy Scale (GSES; Sherer et al., (1982). Sejumlah besar
instrument lain yang dikembangkan secara khsusus pada konteks

tertentu misalnya Multidimensional Scale of Perceived Self-
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Efficacy (MSPSE; Bandura, 1990). Instrument pertama yaitu
GSES mengukur konstruk Self efficacy secara umum. Meskipun
instrument tersebut baru dihasilkan oleh riset bertahun-tahun lalu
ditemukan GSES yang beriri 17 item terdiri dari 3 aspek seperti
initiative, effort, persistence (woodruff & Cashman, 1993). Lalu
modifikasi dilakukan GSES dengan mengurangi item menjadi 12
dan memindahkan item dari aspek sehingga terdiri dari 3 aspek:
level, Strength, Generality dihasilkannya GSES-12 (Bosscher &
Smit, 1998).

GSES-12 telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia dalam studi
yang dilakukan oleh Putra, dan tresniasari (2015), namun terdapat
kalimat dalam item yang kurang tepat, dilakukan perbaikan
terdapat item hasil adaptasi tersebut dan dilakukannya uji validasi
kontruks. Instrument tersebut terbukti memiliki validitas konstruk
dengan menggunakan metode Bayesian Confirmatory Factor
Analysi membuktikan struktur faktor unidimensional (Putra,
Rahayu, & Umar, 2019).

Polytomous Rasch Model (PRM)

Pada awalnya, Rasch model (Rasch, 1960) dikembangkan
untuk analisis terhadap data dikotomi. Model ini memungkinkan
peneliti untuk melakukan kalibrasi terhadap item dan orang pada
garis ataupun skala yang sama. Ketika hal tersebut dilakukan,

pemodelan terhadap prediksi respons seseorang terhadap suatu
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item dapat diketahui (Andrich & Marais, 2019). Parameter orang
dan item dalam Rasch model diekspresikan dalam skala logit.
Mengingat persamaan dasar Rasch model menggunakan fungsi
logistik, data kontinu seperti skor total (hasil penjumlahan skor
item) dapat dikonversi ke dalam skala interval.

Meskipun secara matematis sederhana, model ini memiliki
berbagai karakteristik khusus yang memenuhi standar tinggi dalam
pengukuran (Mair, 2018). Seiring berjalannya waktu, telah
tersedia model yang dapat digunakan untuk menganalisis data
politomi. Model tersebut diklasifikasikan sebagai polytomous

Rasch model (lihat, Engelhard & Wind, 2018).

2.3 Mahasiswa Tingkat Akhir Mengerjakan Skipsi

Mahasiswa menurut UUD Nomor 12 tahun 2012 adalah peserta didik
penjang Pendidikan tinggi. Mahasiswa merupakan individu yang sedang
belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa dikategorikan pada tahap dewasa awal
atau mulai dari usia 18 hingga 25 tahun. Winkel (2004) mengatakan bahwa
mahasiswa tingkat akhir memiliki rentang usia 20-25 tahun. Rentang usia
tersebut memasuki dalam tahap mahasiswa tingkat akhir atau disebut tahap
perkembangan dari dewasa yang ditandai dengan usia 18-25 tahun. Pada masa
ini mahasiswa mampu melakukan ekperimen dan ekpolari pengetahuan
(Santrock, 2012)

Sarwono (1997) menggungkapkan bahwa perguruan tinggi adalah

Lembaga pedidikan yang memberikan teori dari suatu ilmu di samping
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mengerjakan keterampilan (Skill) tertentu. Menurut winkel (1998)
mahasiswa adalah orang yang belajar diperguruan tinggi yang terdaftar
sebagai mahasiswa. Mahasiswa meliputi rentang usia 18 smpai dengan 25
tahun. Skripsi adalah rangkaian pengetahuan dan keterampilan yang selama
ini diperoleh pada masa perkuliahan untuk mengali permasalahaan yang ada,
hingga penelitian dapat diperoleh temuan sebuah karya ilmiah yang
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan. Ismanda dkk (2013), menyakan bahwa
mengerjakan sebuah skripsi membuat mahasiswa menjadi stress, takut,
bahkan sampai frustasi bahkan sampai nekat bunuh diri. Banyak kasus
mahasiswa menjadi lama dalam penyelsaian studinya karena terganjal
dengan masalah tugas akhir.
2.4 Self-Eficacy sebagai predictor terhadap mahasiswa tingkat akhir dalam
menyusun skirpsi
Stres mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi merupakan akibat dari
penilaian negatif individu atas tuntutan hal, peristiwa, orang, keadaan dan
sumber dayanya sendiri untuk menanggapi tuntutan itu. Stres itu kerap
diakibatkan oleh kurangnya informasi, salah paham , kepercayaan yang tak
rasional dalam menyusun skripsi. Efikasi diri adalah persepsi diri dan
penilaian diri mengenai keyakinan dan harapan seberapa bagus individu
dapat melakukan tindakan yang diharapkan dengan hasil yang memuaskan.
Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang baik, berusaha keras dan optimal

untuk memperoleh hasil yang positif atau keberhasilan.
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Sementara mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendah akan
memperlihatkan sikap tidak berusaha keras dan pesimis akan keberhasilan.
Mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi, akan merasa yakin atas
kemampuannya dalam menyusun skripsi. Sebaliknya, siswa yang memiliki
efikasi diri rendah, akan merasa tidak yakin dalam menyusun skripsi.
Semakin tinggi efikasi diri mahasiswa maka semakin rendah stres yang
dialami mahasiswa dalam menyusun skripsi, semakin rendah efikasi diri
mahasiswa maka semakin tinggi stres yang dialami mahasiswa dalam

menyusun skripsi.
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2.5 Kerangka Berpikir

Das Sollen (seharusnya)

1. Mahasiswa membuat skripsi dalam
rangka penyelesaiaan studi S1 sesuai
] o dengan panduan dan informasi akademik
Das Sein (yang terjadi) 2006/2007
: ] o 2. Mahasiswa seharusnya berusaha
1. Mahasiswa memiliki kecemasan menyelesaikan tugas yang sulit dan
yang tinggi saat Menyusun skipsi menggangapnya sebagai tantangan yang
2. Mahasiswa mudah menyerah ketika harus dilewati (Pajeres, 2002).
mendapkan  kesalahaan  dalam 3. Menurut Bandura (1999) mahasiswa
penyulisanya sehrusnya  secara  kreatif ~ mampu
3. Mahasiswa merasakan tekanan saat memecahkan masalah
mengerjakan skripsi _ 4. Mahasiswa seharusnya dapat mengelolah
4. mahasiswa merasa terbebani dan stress dan membatasi  stress  untuk
mengalami  kesulitan  dalam menetralkan halangan (Sarafino & Smith)
mengerjakan skripsi _ 5. Menurut Nevid, Spences & Beverly
5. Mahasiswa memiliki komitmen (2005) mahasiswa seharusnya yakin

yang rendah untuk mencapai tujuan dengan kemampuannya dalam

wisuda menyelesaikan skripsi karena mahasiswa
sehasunya mampu mengevaluasi
kemampuan kopentensinya untuk
melakukan sebuah tugas akhir untuk
mencapai  tujuan dan  mengatasi
masalahnya.

: Pengaruh

: Judul

: Variabel Penelitian

Self-Eficacy sebagai predictor terhadap mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun
skirpsi
Aspek Stress Akademik: Aspek Self-Efficacy:
1. Aspek emosi —
2. Aspek perilaku % Is_fvel h
3. Aspek fisiologis 3' Greng lit
4. Aspek kognitif g oneralty
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
Keterangan :
----------- : Fenomena
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2.6 Hiptesis Penelitian
Self efficacy dapat menjadi Predictor terhadap Stress Akademik

Mahasiswa Tingkat akhir dalam Menyusun Skripsi.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan analisis data-data
kuanititatif atau angka yang di kumpulkan melalui prosedur pengukuran
kemudian diolah dengan metode statistika (Sugiyono, 2019). Adanya
hubungan antara variabel yang akan diteliti secara keseluruhan dan dapat diuji

secara empirik (Azwar, 2017).

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesutau yang dibentuk dan
ditentukan oleh peneliti sehingga memperoleh informasi tentang variable dan
dapat ditarik kesimpulannya. Variabel juga merupakan sebuah atribut
individu atau objek yang variasi antara satu dengan hal lainnya (Sugiyono,

2017). Sesuai dengan judul penelitian yaitu: Self Efficacy Sebagai Predictor

Stress Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir dalam Menyusun Skripsi.

Berikut variabel penelitian sebagai berikut:

1. Variabel independen adalah sebuah variabel yang akan mempengaruhi
atau menjadi penyebab perubahan atau timbulya variabel dependen
(terikat) (Sugiyono, 2019). Variabel dalam penelitian ini adalah Self-
efficacy teori yang dikemukakan oleh Bandura (1997), dengan 3 aspek

yaitu: level, Strength, dan generality
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2. Variabel Dependen adalah sebuah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya sebuah variabel bebas (Sugiyono, 2019). Variabel
pada penelitian ini adalah Stress akademik yang dikemukakan oleh
Gedzella (1993), dengan 4 aspek yaitu: Kognitif, Emosi, Perilaku, dan
Fisiologis
Variabel Independen (X): Self Efficacy

Variabel Dependen (Y): Stress Akademik

Self-efficacy » | Stress Akademik

Gambar 3.1 Model Penelitian

3.3 Definisi VVariabel
3.3.1 Definisi Konseptual
Definisi  konseptual merupakan definisi suatu variabel yang
berdasarkan dasar teoritis, makna yang masing-masing tergolong
abstrak namun masih bisa dipahami secara logika (Azwar, 2017).
1. Stress Akademik
Stress akademik menurut teori Gedzella (1991) menyatakan
bahwa persepsi seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki untuk
menghadapi tuntutan tugas yang harus dikerjakan. Tuntutan
akademik yang sering terjadi biasanya mengalami rekasi reaksi pada
fisik, kognitif, fisiologis dan perilaku. Gadzella (2005) mengatakan
bahwa stress akademik juga terjadi akibat dari hasil interaksi antara

pelajar dan pengajar sehingga terjadinya kecemasan yang berlebihan.
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Stress akadmeik juga terjadi karena ketidakcukupan waktu untuk
mengembangkan pengetahuan sehingga terjadinya stress akademik.
2. Self-efficacy
Self-efficacy menurut teori Bandura (1997) mengatakan bahwa
tindakan manusia merupakan hubungan timbal balik antara individu,
lingkungan dan perilaku. Teori bandura ini merupakan teori sosial
kognitif melainkan penilaian terhadap diri keyakinan dari
kemampuan yang diinginkan dan diharapkan.efikasi diri sebagai
evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kopentensi dalam
dirinya untuk mencapai suatu tujuan dan mengatasi hambatan.
Bandura (1997) menakankan bawa efikasi diri mengacu pada
keyakinan terhadap kemampuan dirinya untuk mengerakan motivasi,
kemampuan kognitif dan tindakan.
3.3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi variabel yang dapat
dirumuskan oleh peneliti ditinjau dari ciri atau karakteristik variabel
yang dapat dilihat secara langsung sehingga memungkinkan peneliti
untuk melakukan pengukuran secara cermat (Azwar, 2017).
1. Stress Akademik
Stress akademik meurpakan keadaan dari hasil interaksi
individu dengan lingkungan Pendidikan yang menyebabkan
terjadinya Stressor atau stress akademik yang berdampak pada

prestasi akademik undividu. Stress akademik muncul akibat adanya
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interaksi antara mahasiswa dnegan lingkungan Pendidikan meliputi
institusi pedidikan, kurikulum, pengajar, metode dan strandar ujian.
Stress akademik merupakan respon tubuh yang muncul akibat
mahasiswa yang merasakan beban atau tuntutan. Beban dan
tuntutan tersebut akhibat dari gejala negatif yang menganggu
kehiduan mahasiswa
2. Self-efficacy

Self-efficacy adalah sebuah keyakinan diri atau kepercayaan
individu terhadap kemampuan dalam melakukan suatu hal,
menghasilkan sesuatu, mengorganisasi untuk mencapai tujuan
sesuai dengan harapan. Keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya juga akan mempengaruhi cara individu bagaimana
merespin situasi dan kondisi. Hal ini mencakup tentang perasaan
apa yang perlu dilakukan secara emosional untuk melakukan suatu

tindakan.

3.4 Populasi, Sampel dan Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi ialah suatu bagian dari beberapa kelompok subjek yang
akan di tergeneralisasikan. Populasi merupakan jumlah subjek atau
objek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah dtetapkan dan
dapat di berikan kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi yang peneliti

ambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di kota Makassar
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dan peneliti tidak mengetahui secara akurat jumlah keseluruhan
berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti.
Sampel

Sampel merupakan sebuah bagian dari subjek dalam populasi atau
disebut bagian dari populasi (Azwar, 2017). Jumlah sampel yang
digunakan pada penelitian ini mengacu pada tabel Isac dan Michel
dengan taraf signifikansi 5%. Sehingga sampel yang dibutuhkan pada
penelitian minimal sebanyak 454 responden.

Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan
penelitian dalam pengambilan sampel tujuannya untuk menentukan
sampel dalam sebuah penelitian. Teknik yang peneliti gunakan adalah
teknik non Probobility Sampling karena jumlah populasi tidak
diketahui secara akurat. Teknik Non Probobility Sampling adalah
pengambilan sampel dengan memberikan peluang atau kesempatan
bagi anggota dari populasi untuk dipilih menjadi sebuah sampel
(Sugiyono, 2017).

Secara khusus penelitian ini menggunakan jenis Sampling
Incidental yang merupakan sebuah penentuan sampel yang didapat
secara kebetulan. Kebetulan yang terjadi dalam hal peneliti bertemu
dengan sampel yang sesuai dengan Kkreteria data peneliti (Sugiyono,
2017). Berikut karekteristik subjek yang diperlukan dalam penelitian

ini sebagai berikut:
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1. Mahasiswa aktif yang sedang Menyusun Skripsi

2. Dikota Makassar

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menyebarkan skala
menggunakan skala likert. Dalam skala likert terdapat dua arah item yaitu
item favorable dan iten unfavorable. Pada skala likert juga memiliki beberapa
pilihan jawaban. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua instrument

berupa skala penelitian yaitu skala Stress Akademik dan Self efficacy

3.5.1 Skala Stress Akademik

Skala Stress Akademik dalam penelitian ini menggunakan skala
stress akademik yang disusun oleh Gadzella (1991) yang telah di
terjemakan kedalam bahasa indonesia olen Azahra (2017) dengan
menggunakan teori Gadzella. Skala Stress akademik ini terdiri dari 21
item. Penilaian disusun dalam empat kategori untuk menyatakan
peniliaan kesetujuan dan ketidaksetujuaan yaitu SS (sangat setuju, S
(setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). Untuk penilian
favorable SS (sangat tidak setuju) diberikan skor 4, S (sesuai)
diberikan skor 3, TS (tidak setuju) diberikan skor 2, dan STS (sangat
tidak setuju) diberikan skor 1, sedangkan penyataan peniliaan dalam
skala Unfavorable SS (sangat tidak setuju) diberikan skor 1, S (sesuai)
diberikan skor 2, TS (tidak setuju) diberikan skor 3, dan STS (sangat
tidak setuju) diberikan skor 4. Skor maksimal dari skala ini 160 dan

skor minimum sebesar 40.
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Table 3.1 Blue Print skala Stress Akademik

Iltem ltem

No Aspek-aspek Favorable Unfavorable  Sumian

1 Fisiological 1,2,3,5 4 5

2 Cognition 7,8,9,6 10, 11,12 6 6

3 Emotion 13,15, 16,17,18 14 5)

4 Sosial Behavior 19,22,23,24 20 5
ST D . o

3.5.2 Skala Self efficacy

Skala self-efficacy dalam penelitian ini menggunakan teori social
Cognitive milik Bandura yang telah di terjemahkan oleh Musa (2015)
kedalam Bahasa Indonesia dan diadaptasi agar Bahasa aitem mudah
dipahami oleh subjek penelitian. Skala berdasarkan teori Bandura
(1997) yang terdiri dari 3 aspek yaitu: level, strength, generality. Self-
efficacy terdiri dari aitem favorable dan unfavorable yang terdiri dari
38 item setelah dilakukan uji coba diperoleh 28 aitem valid dan 10
aitem tidak valid. Penilaian disusun dalam empat kategori untuk
menyatakan peniliaan kesetujuan dan ketidaksetujuaan yaitu SS
(sangat setuju, S (setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju).
Untuk penilian favorable SS (sangat tidak setuju) diberikan skor 4, S

(sesuai) diberikan skor 3, TS (tidak setuju) diberikan skor 2, dan STS
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(sangat tidak setuju) diberikan skor 1, sedangkan penyataan peniliaan

dalam skala Unfavorable SS (sangat tidak setuju) diberikan skor 1, S

(sesuai) diberikan skor 2, TS (tidak setuju) diberikan skor 3, dan STS

(sangat tidak setuju) diberikan skor 4.

Aspek

Table 3.2 Blue Print skala Self-eficacy

Indikator

W
AC1n

F UF

Jumlah

1

Level

(854

Individu merasa mampu
menyelesaikan tugas yang
menurutnya mudah terlebih
dahulu

Individu memilih
mengerjakan tugas yang
sesuai dengan
kemampuannya

Individu yakin atas
kemampuan diri dalam
mengatasi kesulitan

1,3,4,6, | 2,5,9,11,
7,8,10,12 13

13

2

Strength

—

Individu mendorong
dirinya  untuk  tetap
bertahan  pada  setiap
rintangan

Individu mampu
menghadapi hambatan
dalam mencapai tujuan
Individu  yakin  akan
seluruh kemampuan diri
untuk menyelesaikan
tugas

Individu tekun dalam
menyelesaikan tugas

14, 15, 16, | 18, 23, 24,
17, 19,20, | 27,28, 30
21,22, 25,

26, 29,

17
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3 Generality 1. Individu merasa mampu | 31, 35,38, @ 32,33, 34, 14
melakukan tugas dalam 39, 40, 36, 37, 41,
bidang yang berbeda 42,43 44
2. Individu mampu

menggunakan pengalaman
hidup  sebagai  suatu
langka untuk mencapai
keberhasilan

3. Individu mampu
menyikapi situasi dan
kondisi yang Dberagam
untuk mencapai tujuan

Jumlah Total 26 18 44

3.6 Uji Instrumen

Uji instrument merupakan sebuah uji coba yang dilakaukan untuk
menghindari kegagalan sebelum melakukan proses pengumpulan data (Bulgin,
2005). Skala yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah skala yang telah
diadaptasi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Stress
akademik dan skala self-efficacy dengan rehabilitas dan validitas dari skala
yang telah diketahui. Peneliti menggunakan alat ukur Self efficacy yang telah
diadaptasi oleh Musa (2015). Peneliti juga menggunakan alat ukur Stress

Akademik yang telah diadaptasi oleh Azahra (2017).
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3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah sebuah proses pengujian seberapa besar tingkat
kemampuan suatu alat ukur agar dapat melakukan pengukuran pada
beberapa atribut yang akan di ukur secara akurat (Azwar, 2016). Uji
validitas memiliki 2 tahap yaitu validitas logis yang terdiri dari
validitas isi dan validitas tampang atau konstruk. pada penelitian yang
akan peneliti lakukan hanya melalui tahap validitas logis khususnya
pada validitas tampang, karena peneliti akan melakukan penyebaran
skala siap sebar yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya.
1. Validitas isi
Vaiditas isi berisikan bukti bukti empiris terkait dengan isi tes.
Bukti empiris tersebut bertujuan untuk melihat representasi dari
konstruk yang sesuai dengan tujuan pengukuran apakah alat
tersebut relevan atau tidak. Validitas isi (Content Validiy)
menggunakan CVR (Content Validity Ratio) bahwa validitas isi
adalah melihat sejauh mana kelayakan suatu tes sebagai domain
aitem yang hendak diukur. Validitas isi terdiri dari validitas
tampang dan validitas logis.
a. Validitas logis
Validitas logis merupakan tahap pengujian yang dilakukan
terhadap tingkat kelayakan melalui analisis oleh panel atau
melalui expert djugment (Azwar, 2016). Pengujian CVR

(Content Validity Ratio) CVR dilakukan dengan berdasarkan
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datayang empirik serta kesesuaian item sesuai dengan aspek

dan indicator.

1) Stress akademik

2)

Laswshe (1975) merumuaskan CVR (Content
Validity Ratio) sebagai alat pengujuan validitas logis
untuk mengukur validitas isi aitem-aitem berdasarkan
data data empirik sesuai dengan aspek dan indikator para
ahli (Subject Matter Expert)

SME (Subject Matter Expert) akan memberikan tiga
kategori yaitu “E” Esensial, “G” berguna tapi tidak
esensial, atau “T” tidak diperlukan. CVR (Content
Validity Ratio)

Self-efficacy

CVR (Content Validity Ratio) sebagai alat pengujuan
validitas logis untuk mengukur validitas isi aitem-aitem
berdasarkan data data empirik sesuai dengan aspek dan
indikator para ahli (Subject Matter Expert) akan
memberikan tiga kategori yaitu “E” Esensial, “G”
berguna tapi tidak esensial, atau “T” tidak diperlukan.
CVR (Content Validity Ratio) memiliki rumus CVR

(Lawshe, 1975) yaitu:

2ne

CVR=—1
n
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ne =Banyaknya SME yang menilai suatu Aitem
“esensial”
n =Banyaknya SME yang melakukan penilaian
Angka CVR antara -1,00 sampai dengan + 1,00,
apabila diperolen CVR > 0,00 artinya 50% lebih dari
SME menyatakan esensial. Semakin besar CVR dari
angka 0, maka semakin tinggi validitas isinya (Azwar,
2016). Pengukuran validitas logis dengan bantuan tiga
dosen fakultas Psikologi Universita Bosowa Makassar
menjadi SME (Subject Matter Expert). SME dimintai
untuk memberikan peniliaan pada redaksi kalimat sesuai
dengan EYD atau Ejaan dan di koreksi antara kalimat
satu dan lainnya pada skala Self-efficacy serta
memberikan peniliaan sesuai dengan tiga kategotri.
Validitas Tampang
Validitas tampang dilakukan dengan memberikan skala
kepada orang yang memiliki kreteria yang sama untuk
melihat keselarasan item dengan alat ukur.
1) Stress akademik
Validitas tampang dilakukan dengan memberikan
skala kepada orang yang sesuai dengan kreteria untuk
melihat keselarasan item dengan alat ukur. Calon

responden merupakan mahasiswa tingkat akhir untuk
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mengoreksi terkait dengan bentuk skala. Terdapat 9
mahasiswa tingkat akhir yang menjadin responden pada
validitas tampang. Kemudian hasilnya akan direvisi atau
diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan.
2) Self-efficacy
Validitas tampang dilakukan dengan memberikan
skala kepada orang-orang yang sesuai dengan Kreteria
yang sama dengan calon responden untuk melihat
keselarasan item dengan alat ukur, dan menguji
keterbacaan skala. Uji keterbacaan dilakukan pada
mahasiswa tingkat akhir yang sedang Menyusun skripsi
dikota makassar. Calon responden dimintai untuk
mengoreksi terkait dengan penampilan atau bentuk skala,
ukuran dan model font. Terdapat 5 orang mahasiswa
tingkat akhir yang dimintai untuk menjadi responden pada
validitas tampang. Hasil yang diperoleh menunjukan
bahwa tampilan perlu diperbaiki.
2. Validitas Konstruk
Validitas konstruk adalah tahapan untuk penyusunan
aitem yang ditinjau dari teori yang akan digunakan. Lalu akan
diberikan kepada sekumpulan orang untuk mengisi skala yang
telah di susun dan dilakukan proses analisis terhadap hasil

penyebaran tersebut secara statistika. Uji validitas konstruk
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digunakan menggunakan bantuan Lisrel 8.70. lisrel 8.70
merupakaan tools yang dapat digunakan untuk menganalisis
validitas konstruk yang bertujuan untuk melihat hubungan dari
beberapa jawaban sekaligus. Uji validitas konstrak
mengunakan metode analisis Confirmatory Factor Analysis
(CFA). Hal ini dapat membuktikan hasil seberapa akurat skala
yang akan peneliti gunakan yang di tinjau dari nilai P-Value >
0,05 dan nilai RMSEA < 0,05. Aitem-aitem yang valid dapat
ditinjau dari hasil analisis factor loading yang bernilai positif
dan t-value > 1,96.
a. Stress akademik
Pada skala stress akademik yang terdiri dari 24 item
setelah dilakukan uji coba diketahui bahwa 21 item nilai
validitas sebesar 1.42. Adapun terdapat aitem yang gugur
pada instrument stress akademik berjumlah 3 buah yaitu
aitem pada nomor 8,15,21 karena memiliki nilai daya beda
yang kurang baik dengan nilai Corrected Total Correlation
dibawah 0.2. Berdasarkan hasil seleksi item kedua
diketahui bahwa beberapa item menunjukan nilai 0,3
keatas. Oleh karena itu terdapat 21 item yang siap
digunakan.
b. Self-efficacy
Pada skala self-efficacy terdiri dari 44 item. Setalah

dilakukan uji validitas dengan menggunakan lisrel 8.70
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diperolen 44 aitem vyang dinyatakan valid. Karena
memiliki nilai daya beda yang baik dengan nilai Corrected
Total Correlation diatas 0.2 maka di ketahui bahwa semua

item memiliki kreteria Valid dan item siap digunakan.

3.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reabilitias merupakan seberapa konsisten sebuah alat ukur yang
menghasilkan nilai yang setara atau sama jika digunakan pada
responden yang sama pula (Elmes dkk,2014). Alat ukur yang memiliki
tingkat reabilitas yang tinggi akan menghasilkan nilai pengujian yang
di tinjau dari Cronbach Alpha berarti, semakin mendekati 1,
sebaliknya jika pengujian dari Cronbach Alpha semakin mendekati
angka 0 maka tingkat rehabilitas alat ukur masuk dalam kategori yang
rendah.
a. Stress akademik
Berdasarkan hasil pengolaaan data Reability Statistics dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha pada aplikasi IBM SPSS
Statistika 25 for windows untuk melihat konsisten internal alat ukur
Stress Akademik. Diperolen bahwa nilai reabilitas Stress
Akademik Sesuai dengan standar dari cronbath’s Alpha dikatakan
reliabel apabila nilai P>0,6. Berdasarkan hasil nilai Reability
Statistics menunjukan bahwa nilai cronbath’s Alpha > 0.80 maka

dikatakan reliabel.
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b. Self-efficacy
Berdasarkan hasil pengolaaan data reability statistics dengan
menggunakan cronbach’s alpha pada aplikasi IBM SPSS Statistika
20. Sesuai dengan standar dari cronbath’s Alpha dikatakan reliabel
apabila nilai P>0,6. Berdasarkan hasil nilai reability statistics
menunjukan bahwa nilai cronbath’s Alpha > 0,906 maka dikatakan

reliabel.

3.6.3 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah kegiatan yang akan dilaukan peneliti
setelah menggumpulkan data dari seluruh responden dan juga sumber
lainnya yang mendukung penelitian ini. Teknik analis data ini
dilakukan dengan mengelompokan data berdasarkan variabel
penelitian dan jenis responden, menyajikan data data dari setiap
variabel yang akan diteliti, uji asumsi dan uji hipotesis yang akan

dilakukan oleh peneliti (Sugiyono, 2019).

3.6.4 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah sebuah proses analisis data yang
dilakukan dengan mengambarkan data yang telah didapatkan namun
tidak mempunyai tujuan untuk menarik kesimpulan secara general atau
berlaku umum (Sugiyono, 2015). Analisis deskriptif memiliki maksud
untuk memberikan pembagian melalui gambaran tekait data dari

variabel yang akan diperoleh dari kumpulan subjek penelitian dan
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tidak memiliki tujuan untuk membuat kesimpulan secara general
(Sugiyono, 2016). Analisis deskriptif memiliki tujuan untik
memberikan pembagian melalui gambaran terkait data dari variable
yang diperoleh dari kumpulan subjek penelitian dan tidak memiliki
tujuan untuk menguji hipotesis. Hasil dari analisis deskriptif akan
disajikan beberapa frekuensi dari presentasi, tabulasi silang dan aneka
ragam grafik dan chart (Azwar, 2017). Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui gambaran demografi
mahasiswa tingkat akhir dalam Menyusun Skripsi serta tingkat Stress

Akademiki dan Self-efficacy dikota makassar.

Uji Asumsi

Uji asumsi merupakan langkah yang digunakan oleh peneliti
sebelum melakukan sebuah teknik uji hipotesis untuk menganalisis
data penelitian yang diperoleh. Uji asumsi dilakukan untuk
memberikan hasil teknik analisis data yang akan digunakan yaitu
analisis parametrik dan non parametrik (Purwanto, 2011). Dengan
begitu, peneliti melakukan beberapa tahap untuk melakukan uji asumsi
yaitu uji normalitas, uji linearitas dengan menggunakan bantuan IBM

Statistika SPSS versi 25.
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3.6.5.1 Uji Normalitas
Santoso (2002) menyatakan bahwa tujuan uji normalitas
yaitu untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan
terdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk
menguji  normalitas yaitu dengan menggunakan  uji
Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari hasil uji
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari taraf signifikansi 0.05
maka data tersebut terdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov yang didapatkan lebih kecil
dari taraf signifikansi 0.05 maka data yang diperoleh tidak
normal.
3.7.2.2 Uji Linearitas
Uji linearitas adalah sebuah pengujian yang memberikan
informasi bahwa variabel bebas dan variabel terikat memiliki
hubungan yang linear atau tidak. Nilai hasil pengujian
linearitas yang menunjukan F > 0,05 maka tidak adanya
hubungan antara kedua variabel, sebaliknya jika nilai
menunjukan F > 0,05 maka adanya hubungan antara kedua

variabel (Siregar, 2013).

3.6.6 Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah suatu asumsi dasar yang dianggap memiliki
nilai yang benar dan juga salah terhadap beberapa hal, sehingga dapat

di bahas bahwa adanya proses pengecekan secara akurat untuk
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mengetahui kebenaran secara mutlak (Azwae, 2020). Analisis regresi
sederhana, melalui aplikasi SPSS versi 25 analisis regresi sederhana
adalah analisis yang saling bergantungan pada suatu variabel dengan
variabel lainnya dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah peluang
yang mempengaruhi antara kedua variabel (Sugiyono (2014). Adapun
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho : Self-Efficacy tidak dapat menjadi Predictor Stress Akademik

Mahasiswa Tingkat Akhir dalam Menyusun Skripsi

H1 : Self-Efficacy dapat menjadi Predictor Stress Akademik

Mahasiswa Tingkat Akhir dalam Menyusun Skripsi

3.7 Jadwal Penelitian

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian

Kegiatan Des 2021 Jan 2022 Feb 2022 Mar 2022 Apr 2022

Wi w2 w3 W4 wl W2 w3 W4 Wi W2 W3 W4 Wl W2 W3 W4 w1l W2 W3 w4

Penyusunan
Proposal

Persiapan
Instrumen
Penelitian

Uji
Instrumen
Penelitian

Pencarian
Responden

Penginput-
an Data

Analisis
Data

Pembuatan
Bab IV dan
Bab V




BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis
4.1.1 Hasil Analisis Deskriptif Subjek Berdasarkan Demografis
Deskripsi subjek berdasarkan demografi pada penelitian ini
meliputi jenis kelamin, usia, jenis kelamin, universitas, jurusan,
semester. Adapun analisis ini dilakukan menggunakan teknik analisis
frekuensi terhadap 454 responden. Hasil analisisnya dirangkum
sebagai berikut.

Tabel 4.1 Deskriptif Subjek Berdasarkan Demografi

No. Demografi Frekuensi
. . Perempuan 288
1 Jenis Kelamin L aki-laki 166
21-22 Tahun 216
2 Usia 23-24 Tahun 221
25 Tahun 16
UNIBOS 103
UNHAS 153
. ) UMI 53
4 Asal Universitas UNISMU 21
UNIFA 37
Lainnya 87
5 Tl Eksakta 207
Non-Eksakta 247
Semester 7 131
6 Semester Semester 8 281
Semester 9 42

Tabel 4.1 Deskriptif Subjek Berdasarkan Demografi

Dari hasil analisis frekuensi diatas berdasarkan demografi usia
terhadap 454 responden, menunjukan bahwa pada usia 21 sampai 22

tahun sebanyak 216 responden dengan percent (47.6%), sedangkan
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pada usia 23 sampai 24 tahun sebanyak 221 responden dengan percent
(48.7%) dan pada 25 tahun sebanyak 16 responden dengan percent
(3.5%).

Dari hasil analisis frekuensi diatas berdasarkan demografi Jenis
kelamin terhadap 454 responden, menunjukan bahwa pada jenis
kelamin perempuan sebanyak 288 responden dengan percent (63.4%).
sedangkan pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 166 dengan percent
(36.6%).

Dari hasil analisis frekuensi diatas berdasarkan demografi Jenis
kelamin terhadap 454 responden. Menunjukan Sebagian besar
responden menempuh Pendidikan di Universitas Bosowa sebanyak
103 responden dengan precent (22.7%). Sedangkan pada Universitas
Hasanuddin sebanyak 153 responden dengan precent (33.7), pada
Universitas Muslim Indonesia sebanyak 53 responden dengan precent
(11,7%), pada Universitas Muhammadiya Makassar sebanyak 21
responden dengan precent (4.6%), pada Universitas Fajar sebanyak 37
responden dengan precent (8.1%) dan sebanyak 87 Responden pada
Universitas-Universitas Lainnya dikota Makassar dengan precent
(19.2%).

Dari hasil analisis frekuensi diatas berdasarkan demografi Jurusan
terhadap 454 responden. Menunjukan bahwa sebagaian besar

responden menempuh jurusan kategori Eksakta sebanyak 207



69

responden dengan precent (45.6) sedangkan pada kategori jurusan
Non-eksakta sebanyak 257 responden dengan precent (54.4%).

Dari hasil analisis frekuensi diatas berdasarkan demografi
Semester terhadap 454 responden. Menunjukan bahwa sebagaian
besar responden pada penelitian ini adalah Mahasiswa Tingkat Akhir
sebanyak 131 responden berada pada semester 7 dengan precent
(28.9%). sedangkan sebanyak 281 responden dengan precent (61.9%)
berada pada semester 8, sebanyak 42 dengan precent (9.3%) berada

pada semester 9.



4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif VVariabel

a. Stress akademik
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Hasil analisis Deskriptif pada variabel Stress akademik
pada penelitian ini disajikan kedalam tabel rangkuman
Statistik dan Kategorisasi tingkat skor yang dibentuk dalam
bar chart. berikut hasil Analisis deskriptif pada variabel stress

akademik sebagai berikut:

N Min Max Mean Std.Deviation
Total ' 454 24 70 44.95 10.016
Self-
Efficacy

b
Table 4.1 Rangkuman Statistik Skor Stress Akademik
Berdasarkan tabel rangkuman statistika diatas, diketahui
hasil nilai Minimum dari skor Stress Akademik sebesar 24,
dan nilai Maximum dari skor stress akademik sebesar 70.
Adapun nilai rata-rata yaitu sebesar 44.95 dengan Standar

Deviation sebesar 10.016

Norma Kategorisasi Kategorisasi Nilai Kategorisasi

Sangat Tinggi X > (X+1,5SD) X >58
Tinggi (X+0,5SD) <X <( 49<X <58
X+1,5 SD)
Sedang (X-0,5SD) <X <( 40<X <49
X+0,5 SD)
Rendah (X-1,5SD) <X < (X- 32<X<40
0,5 SD)
Sangat Rendah X <(X-1,5SD) 32<X

Table 4.2 kategorisasi Tingkat Skor Stress Akademik
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Hasil analisis pada penelitian ini menggunakan program
SPSS 26 pada variabel Stress Akademik yang terdiri dari 21
butir item pernyataan, dengan diperoleh hasil analisis
kategorisasi tingkat skor Stress Akademik. Berikut gambar

hasil analisis kategorisasi tingkat skor Stress Akademik.

TINGKAT SKOR STRESS AKADEMIK

M Series 1
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o
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Gambar 4.6 Kategorisasi Tingkat Skor Stress Akademik

Dari Gambar kategorisasi tingkat Skor Stress Akademik
terhadap 454 responden. Diperoleh sebagian besar responden
berada pada kategori sangat rendah sebanyak 58 responden
dengan percent 12.8%. sedangkan pada kategori rendah
sebanyak 76 responden dengan percent 16.7%, pada kategori
sedang sebanyak 192 responden dengan percent 42.3%, pada
kategori Tinggi sebanyak 93 responden dengan percent 20.6%
dan pada kategori Sangat Tinggi sebanyak 33 responden

dengan percent 7.3%
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b. Self-efficacy
Hasil analisis Deskriptif pada variabel Self-efficacy pada
penelitian ini disajikan kedalam tabel rangkuman Statistik dan
Kategorisasi tingkat skor yang dibentuk dalam bar chart.
berikut hasil Analisis deskriptif pada variabel Self-efficacy
sebagai berikut

N Min Max Mean Std.Deviation

Total 454 86 162 122.20 14.991
Self-
Efficacy

Table 4.3 Rangkuman Statistik Skor Self-efficacy
Berdasarkan tabel rangkuman statistika diatas, diketahui
hasil nilai Minimum dari skor Self-efficacy sebesar 86, dan
nilai Maximum dari skor Self-efficacy sebesar 162 Adapun

nilai rata-rata yaitu sebesar 122.20 dengan Standar Deviation

sebesar 14.991
Norma Kategorisasi Kategorisasi Nilai Kategorisasi
Sangat Tinggi X > (X+1,5 SD) X > 145
Tinggi (X+0,5 SD) < X < (X+1,5 SD) 130<X <145
Sedang (X-0,5 SD) < X < ( X+0,5 SD) 115<X <130
Rendah (X-1,5 SD) <X < (X-0,5 SD)
Sangat Rendah X <(X-1,5SD) 100<X

Table 4.4 kategorisasi Tingkat Skor Stress Akademik

Hasil analisis pada penelitian ini menggunakan program
SPSS 26 pada variabel Self-efficacy yang terdiri dari 21 butir

item pernyataan, dengan diperoleh hasil analisis kategorisasi
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tingkat skor Self-efficacy. Berikut gambar hasil analisis

kategorisasi tingkat skor Self-efficacy.

TINGKAT SKOR SELF-EFFICACY

Series 1
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60
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Gambar 4.7 Kategorisasi Tingkat Skor Self-efficacy

Dari Gambar kategorisasi tingkat Skor Self-efficacy terhadap
454 responden. Diperoleh sebagian besar responden berada
pada kategori Sangat Rendah sebanyak 9 responden dengan
percent 2%. sedangkan pada kategori rendah sebanyak 192
responden dengan percent 32.8%, pada kategori sedang
sebanyak 149 responden dengan percent 42.3%, pada
kategori Tinggi sebanyak 44 responden dengan percent 9.7%
dan pada kategori Sangat Tinggi sebanyak 60 responden

dengan percent 13.2%.
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4.1.3 Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Skor Variabel Stress
Akademik
a. Deskriptif Tingkat Skor Variabel Stress akademik
berdasarkan Demografis

1. Stress akademik berdasarkan Usia

STRESS AKADEMIK*USIA

W 18-19 tahu 20-21 tahun 222—23tahun 24-25 tahun

45
63

24

26
33

26

Gambar 4.8 Tingkat Skor Stress Akademik Berdasarkan usia

Berdasarkan Hasil analisis Deskriptif Tingkat Skor
variabel stress akademik berdasarkan Demografis tehadap
455 responden ditemukan kebervariasian data. Telah
diketahui hasil ketegori Sangat Rendah pada usia 18
sampai 19 tahun sebanyak 0, pada usia 20 sampai 21 tahun
sebanyak 24 responden dengan precent 5.3%, pada usia 22
sampai 23 tahun sebanyak 26 tahun dengan precent 5.8%
dan pada usia 24 sampai 25 tahun sebanyak 8 responden
dengan precent 1.8%.

Hasil kategori Rendah pada usia 18 sampai 19 tahun

sebanyak 2 dengan precent 0.4%, pada usia 20 sampai 21
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tahun sebanyak 19 responden dengan precent 4.2%, pada
usia 22 sampai 23 tahun sebanyak 45 tahun dengan
precent 10.0% dan pada usia 24 sampai 25 tahun sebanyak
10 responden dengan precent 2.2%. Hasil kategori Sedang
pada usia 18 sampai 19 tahun sebanyak 5 dengan precent
1.1%, pada usia 20 sampai 21 tahun sebanyak 33
responden dengan precent 7.3%, pada usia 22 sampai 23
tahun sebanyak 118 tahun dengan precent 26.1% dan pada
usia 24 sampai 25 tahun sebanyak 36 responden dengan
precent 8.0%.

Hasil kategori Tinggi pada usia 18 sampai 19 tahun
sebanyak 3 dengan precent 0.7%, pada usia 20 sampai 21
tahun sebanyak 14 responden dengan precent 3.1%, pada
usia 22 sampai 23 tahun sebanyak 63 tahun dengan
precent 13.9% dan pada usia 24 sampai 25 tahun sebanyak
13 responden dengan precent 2.9%. Hasil kategori Sangat
Tinggi pada usia 18 sampai 19 tahun sebanyak ldengan
precent 0.2%, pada usia 20 sampai 21 tahun sebanyak 3
responden dengan precent 0.7%, pada usia 22 sampai 23
tahun sebanyak 26 tahun dengan precent 5.8% dan pada
usia 24 sampai 25 tahun sebanyak 3 responden dengan

precent 0.7%.
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2. Stress akademik berdasarkan jenis kelamin

STRESS AKADEMIK*JENIS
KELAMIN

B perempuan M Series 2

2}
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i

Gambar 4.9 Tingkat Skor Stress Akademik Berdasarkan Jenis
Kelamin

Berdasarkan Hasil analisis Deskriptif Tingkat Skor
variabel stress akademik berdasarkan jenis kelamin
terhadap 454 responden ditemukan kebervariasian data.
Telah diketahui hasil ketegori Sangat Rendah pada jenis
kelamin. Telah diketahui hasil ketegori Sangat Rendah
pada jenis kelamin perempuan sebanyak 27 responden
dengan precent 6.0%, pada jenis kelamin laki laki
sebanyak 31 responden dengan precent 9.9%.

Hasil ketegori Rendah pada jenis kelamin perempuan
sebanyak 54 responden dengan precent 11.9%, pada jenis
kelamin laki laki sebanyak 22 responden dengan precent
4.9%, hasil ketegori sedang pada jenis kelamin perempuan
sebanyak 123 responden dengan precent 27.2%, pada jenis
kelamin laki laki sebanyak 69 responden dengan precent

15.3%.
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Hasil ketegori Tinggi pada jenis kelamin perempuan
sebanyak 59 responden dengan precent 13.1%, pada jenis
kelamin laki laki sebanyak 34 responden dengan precent
7.5%, hasil ketegori Sangat Tinggi pada jenis kelamin
perempuan sebanyak 25 responden dengan precent 5.5%,
pada jenis kelamin laki laki sebanyak 8 responden dengan
precent 1.8%.

3. Stress akademik berdasarkan universitas

STRESS
AKADEMIK*UNIVERSITAS

B Bosowa M Hasanuddin B UMI B Muhammadiya ® Fajar B Univ.lainnya
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Gambar 4.10 Tingkat Skor Stress Akademik Berdasarkan
Universitas
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Berdasarkan Hasil analisis Deskriptif Tingkat Skor
variabel stress akademik berdasarkan Universitas terhadap
454 responden ditemukan keberagaman data. Telah
diketahui hasil ketegori Sangat Rendah pada Universitas
Bosowa sebanyak 36 responden dengan precent 5.8%,
pada Universitas Hasanuddin sebanyak 30 responden
dengan precent 6.6%, pada Universitas Muslim Indonesia

sebanyak 0 responden, pada Universitas Muhammadiya
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Makassar sebanyak O responden, pada Universitas fajar
sebanyak O responden dan pada Universitas-Universitas
Lainnya di Kota Makassar sebanyak 2 Responden dengan
precent 0.4%.

Hasil ketegori Rendah pada Universitas Bosowa
sebanyak 15 responden dengan precent 3.3%, pada
Universitas Hasanuddin sebanyak 33 responden dengan
precent 5.1%, pada Universitas Muslim Indonesia
sebanyak 9 responden dengan precent 2.0%, pada
Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak 2 dengan
precent 0.4%, pada Universitas fajar sebanyak 12
responden dengan precent 2.7% dan pada Universitas-
Universitas Lainnya di Kota Makassar sebanyak 15
Responden dengan precent 3.3 %.

Hasil ketegori Sedang pada Universitas Bosowa
sebanyak 30 responden dengan precent 6.6%, pada
Universitas Hasanuddin sebanyak 63 responden dengan
precent 13.9%, pada Universitas Muslim Indonesia
sebanyak 30 responden dengan precent 6.6%, pada
Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak 10
dengan precent 2.2%, pada Universitas fajar sebanyak 20

responden dengan precent 4.4% dan pada Universitas-
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Universitas Lainnya di Kota Makassar sebanyak 39
Responden dengan precent 8.6%.

Hasil ketegori Tinggipada Universitas Bosowa
sebanyak 24 responden dengan precent 5.3%, pada
Universitas Hasanuddin sebanyak 23 responden dengan
precent 4.9%, pada Universitas Muslim Indonesia
sebanyak 13 responden dengan precent 2.9%, pada
Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak 6 dengan
precent 1.3%, pada Universitas fajar sebanyak 5
responden dengan precent 1.1% dan pada Universitas-
Universitas Lainnya di Kota Makassar sebanyak 23
Responden dengan precent 5.1%.

Hasil ketegori Sangat Tinggi pada Universitas Bosowa
sebanyak 7 responden dengan precent 1.8%, pada
Universitas Hasanuddin sebanyak 14 responden dengan
precent 3.1%, pada Universitas Muslim Indonesia
sebanyak 1 responden dengan precent 0.2%, pada
Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak 3 dengan
precent 0.7%, pada Universitas fajar sebanyak 0
responden dan pada Universitas-Universitas Lainnya di
Kota Makassar sebanyak 8 Responden dengan precent

1.8%.
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4. Stress akademik berdasarkan jurusan

STRESS AKADEMIN*JURUSAN
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Gambar 4.11 Tingkat Skor Stress Akademik Berdasarkan Jurusan

Berdasarkan Hasil analisis Deskriptif Tingkat Skor
variabel stress akademik berdasarkan Jurusan terhadap
454 responden ditemukan keberagaman data. Telah
diketahui hasil ketegori Sangat Rendah pada Jurusan
Eksakta sebanyak 4 dengan precent 0.9, pada Jurusan
Non-eksakta sebanyak 54 responden dengan precent
19.9%.

Hasil ketegori Rendah pada Jurusan Eksakta sebanyak
36 responden dengan precent 8.0, pada Jurusan Non-
eksakta sebanyak 40 responden dengan precent 8.8%,

Hasil ketegori Sedang pada Jurusan Eksakta sebanyak 98
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responden dengan precent 21.7%, pada Jurusan Non-
eksakta sebanyak 94 responden dengan precent 20.8%,

Hasil ketegori Sedang pada Jurusan Eksakta sebanyak
36 responden dengan precent 8.0, pada Jurusan Non-
eksakta sebanyak 40 responden dengan precent 8.8%,
Hasil ketegori Tinggi pada Jurusan Eksakta sebanyak 48
responden dengan precent 10.6 pada Jurusan Non-eksakta
sebanyak 45 responden dengan precent 10.0%, Hasil
ketegori Sangat Tinggi pada Jurusan Eksakta sebanyak 19
responden dengan precent 4.2, pada Jurusan Non-eksakta
sebanyak 14 responden dengan precent 3.1%,

5. Stress akademik berdasarkan semester

STRESS AKADEMIK*
SEMESTER

W semester 6 M semester 7 W semester 8 W semestrer 9 M semester 10>

98
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Gambar 4.12 Tingkat Skor Stress Akademik Berdasarkan semester
Berdasarkan Hasil analisis Deskriptif Tingkat Skor

variabel stress akademik berdasarkan Semester terhadap

454 responden ditemukan keberagaman data. Telah

diketahui hasil ketegori Sangat Rendah pada semester 6
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sebanyak 3 dengan precent 0.7, pada semester 7 sebanyak
0, pada semester 8 sebanyak 39 dengan precent 8.6, pada
semester 9 sebanyak O dan pada semester 10 keatas
sebanyak 16 dengan precent 3.5%.

Hasil pada kategori Rendah pada semester 6
sebanyak 7 responden dengan precent 1.5%, pada
semester 7 sebanyak 14 responden dengan precent 3.1%,
pada semester 8 sebanyak 44 dengan precent 9.7%, pada
semester 9 sebanyak 8 responden dengan precent 1.8%,
pada semester 10 keatas sebanyak 3 responden dengan
precent 0.7%.

Hasil pada kategori Sedang pada semester 6
sebanyak 5 responden dengan precent 1.1%, pada
semester 7 sebanyak 55 responden dengan precent 21.7%,
pada semester 8 sebanyak 98 responden dengan precent
21.7%, pada semester 9 sebanyak 22 responden dengan
precent 4.9%, pada semester 10 keatas sebanyak 12
responden dengan precent 2.7%.

Hasil pada kategori Tinggi pada semester 6
sebanyak 5 responden dengan precent 1.1%, pada
semester 7 sebanyak 26 responden dengan precent 5.8%,
pada semester 8 sebanyak 52 responden dengan precent

11.5%, pada semester 9 sebanyak 10 responden dengan
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precent 2.2%, pada semester 10 keatas sebanyak 0. Hasil
pada kategori Sangat Tinggi pada semester 6 sebanyak 1
responden dengan precent 0.2%, pada semester 7
sebanyak 9 responden dengan precent 2.0%, pada
semester 8 sebanyak 18 responden dengan precent 4.0%,
pada semester 9 sebanyak 3 responden dengan precent
0.7%, pada semester 10 keatas sebanyak 2 responden

dengan precent 20.2%.

b. Deskriptif Tingkat Skor Variabel Self-Efficacy
Berdasarkan Demografi

1. Self-efficacy Berdasarkan Usia

SELF-EFFICACY * USIA
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Gambar 4.13 Tingkat Skor Self-efficacy Berdasarkan usia

Berdasarkan Hasil analisis Deskriptif Tingkat Skor
variabel Self-efficacy berdasarkan Demografis terhadap

455 responden ditemukan keberagaman data. Telah
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diketahui hasil ketegori Sangat Rendah pada usia 18
sampai 19 tahun sebanyak 0, pada usia 20 sampai 21 tahun
sebanyak 2 responden dengan precent 0.4%, pada usia 22
sampai 23 tahun sebanyak 6 responden dengan precent
1.3% dan pada usia 24 sampai 25 tahun sebanyak 1
responden dengan precent 0.2%. Hasil kategori Rendah
pada usia 18 sampai 19 tahun sebanyak 6 responden
dengan precent 1.3%, pada usia 20 sampai 21 tahun
sebanyak 29 responden dengan precent 6.4%.

pada usia 22 sampai 23 tahun sebanyak 113 responden
dengan precent 24.9% dan pada usia 24 sampai 25 tahun
sebanyak 44 responden dengan precent 9.7%. Hasil
kategori Sedang pada usia 18 sampai 19 tahun sebanyak 4
responden dengan precent 0.9%, pada usia 20 sampai 21
tahun sebanyak 27 responden dengan precent 5.9%, pada
usia 22 sampai 23 tahun sebanyak 103 responden dengan
precent 22.7% dan pada usia 24 sampai 25 tahun sebanyak
15 responden dengan precent 3.3 %.

Hasil kategori Tinggi pada usia 18 sampai 19 tahun
sebanyak 0, pada usia 20 sampai 21 tahun sebanyak 10
responden dengan precent 2.2%, pada usia 22 sampai 23
tahun sebanyak 63 responden dengan precent 13.9% dan

pada usia 24 sampai 25 tahun sebanyak 7 responden
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dengan precent 1.5%. Hasil kategori Sangat Tinggi pada
usia 18 sampai 19 tahun sebanyak 1 responden dengan
precent 0.2%, pada usia 20 sampai 21 tahun sebanyak 26
responden dengan precent 5.7%, pada usia 22 sampai 23
tahun sebanyak 26 responden dengan precent 5.7% dan
pada usia 24 sampai 25 tahun sebanyak 7 responden

dengan precent 1.5%.

2. Self-efficacy Berdasarkan Jenis Kelamin

SELF-EFFICACY *JENIS KELAMIN
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Gambar 4.14 Tingkat Skor Self-efficacy™* jenis kelamin
Berdasarkan Hasil analisis Deskriptif Tingkat Skor
variabel Self-efficacy berdasarkan jenis kelamin terhadap
454 responden ditemukan keberagaman data. Telah
diketahui hasil ketegori Sangat Rendah pada jenis kelamin
perempuan sebanyak 6 responden dengan precent 1.3%,
pada jenis kelamin laki laki sebanyak 3 responden dengan

precent 0.7%,
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Hasil ketegori Rendah pada jenis kelamin perempuan
sebanyak 118 responden dengan precent 26.0%, pada jenis
kelamin laki laki sebanyak 74 responden dengan precent
26.3%, hasil ketegori sedang pada jenis kelamin
perempuan sebanyak 100 responden dengan precent
22.0%, pada jenis kelamin laki laki sebanyak 49
responden dengan precent 10.8%, hasil ketegori Tinggi
pada jenis kelamin perempuan sebanyak 29 responden
dengan precent 6.4%, pada jenis kelamin laki laki
sebanyak 15 responden dengan precent 3.3%, hasil
ketegori Sangat Tinggi pada jenis kelamin perempuan
sebanyak 35 responden dengan precent 7.7%, pada jenis
kelamin laki laki sebanyak 25 responden dengan precent
5.5%.

3. Self-Efficacy Berdasarkan Universitas

SELF-EFFICACY * UNIVERSITAS

M universitas bosowa M universitas hasanuddin
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Gambar 4.15 Tingkat Skor Self-efficacy Berdasarkan Universitas
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Berdasarkan Hasil analisis Deskriptif Tingkat Skor
variabel Self-efficacy berdasarkan Universitas terhadap
454 responden ditemukan keberagaman data. Telah
diketahui hasil ketegori Sangat Rendah pada Universitas
Bosowa sebanyak 2 responden dengan precent 0.4%, pada
Universitas Hasanuddin sebanyak 2 responden dengan
precent 0.4%, pada Universitas Muslim Indonesia
sebanyak 0 responden, pada Universitas Muhammadiya
Makassar sebanyak 1 responden dengan precent 0.2%,
pada Universitas fajar sebanyak 1 responden dengan
precent 0.2% dan pada Universitas-Universitas Lainnya di
Kota Makassar sebanyak 3 Responden dengan precent
0.7%.

Hasil ketegori Rendah pada Universitas Bosowa
sebanyak 36 responden dengan precent 7.9%, pada
Universitas Hasanuddin sebanyak 61 responden dengan
precent 13.4%, pada Universitas Muslim Indonesia
sebanyak 19 responden dengan precent 4.2%, pada
Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak 12
responden dengan precent 2.6%, pada Universitas fajar
sebanyak 22 responden dengan precent 4.8% dan pada
Universitas-Universitas Lainnya di Kota Makassar

sebanyak 42 Responden dengan precent 9.3%.
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Hasil ketegori Sedang pada Universitas Bosowa
sebanyak 27 responden dengan precent 5.9%, pada
Universitas Hasanuddin sebanyak 45 responden dengan
precent 9.9%, pada Universitas Muslim Indonesia
sebanyak 26 responden dengan precent 5.7%, pada
Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak 5
responden dengan precent 1.1%, pada Universitas fajar
sebanyak 13 responden dengan precent 2.9% dan pada
Universitas-Universitas Lainnya di Kota Makassar
sebanyak 33 Responden dengan precent 7.3%.

Hasil ketegori Tinggipada Universitas Bosowa
sebanyak 10 responden dengan precent 2.2%, pada
Universitas Hasanuddin sebanyak 19 responden dengan
precent 4.2%, pada Universitas Muslim Indonesia
sebanyak 6 responden dengan precent 1.3%, pada
Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak 3 dengan
precent 0.7%, pada Universitas fajar sebanyak 1
responden dengan precent 0.2% dan pada Universitas-
Universitas Lainnya di Kota Makassar sebanyak 5
Responden dengan precent 1.1%.

Hasil ketegori Sangat Tinggi pada Universitas Bosowa
sebanyak 7 responden dengan precent 6.2%, pada

Universitas Hasanuddin sebanyak 14 responden dengan
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precent 5.7%, pada Universitas Muslim Indonesia
sebanyak 1 responden dengan precent 0.4%, pada
Universitas Muhammadiyah Makassar sebanyak 0, pada
Universitas fajar sebanyak O responden dan pada
Universitas-Universitas Lainnya di Kota Makassar

sebanyak 4 Responden dengan precent 0.9%.

4. Self-Efficacy Berdasarkan Jurusan

Self-Efficacy *Jurusan
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Gambar 4.16 Tingkat Skor Self-efficacy Berdasarkan Jurusan

Berdasarkan Hasil analisis Deskriptif Tingkat Skor
variabel Self-efficacy berdasarkan Jurusan terhadap 454
responden ditemukan keberagaman data. Telah diketahui
hasil ketegori Sangat Rendah pada Jurusan Eksakta
sebanyak 4 dengan precent 0.9, pada Jurusan Non-eksakta
sebanyak 5 responden dengan precent 1.1%.

Hasil ketegori Rendah pada Jurusan Eksakta sebanyak

91 responden dengan precent 10.0%, pada Jurusan Non-



100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

90

eksakta sebanyak 101 responden dengan precent 22.2%,
Hasil ketegori Sedang pada Jurusan Eksakta sebanyak 79
responden dengan precent 17.4%, pada Jurusan Non-
eksakta sebanyak 70 responden dengan precent 15.4%.
Hasil ketegori Tinggi pada Jurusan Eksakta sebanyak
23 responden dengan precent 5.1% pada Jurusan Non-
eksakta sebanyak 21 responden dengan precent 4.6%.
Hasil ketegori Sangat Tinggi pada Jurusan Eksakta
sebanyak 10 responden dengan precent 2.2% pada Jurusan
Non-eksakta sebanyak 50 responden dengan precent

11.0%.

5. Self-efficacy Berdasarkan Semester

Self-efficacy*Semester
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Gambar 4.17 Tingkat Skor Self-efficacy Berdasarkan Semester

Berdasarkan Hasil analisis Deskriptif Tingkat Skor

variabel stress akademik berdasarkan Semester terhadap
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454 responden ditemukan keberagaman data. Telah
diketahui hasil ketegori Sangat Rendah pada semester 6
sebanyak 0, pada semester 7 sebanyak 3 responden dengan
precent 0.7%, pada semester 8 sebanyak 6 dengan precent
1.3, pada semester 9 sebanyak O dan pada semester 10
keatas sebanyak 0.

Hasil pada kategori Rendah pada semester 6
sebanyak 8 responden dengan precent 1.8%, pada
semester 7 sebanyak 65 responden dengan precent 14.3%,
pada semester 8 sebanyak 94 dengan precent 20.7%, pada
semester 9 sebanyak 19 responden dengan precent 4.2%,
pada semester 10 keatas sebanyak 6 responden dengan
precent 1.3%. Hasil pada kategori Sedang pada semester 6
sebanyak 9 responden dengan precent 2.0%, pada
semester 7 sebanyak 26 responden dengan precent 5.7%,
pada semester 8 sebanyak 86 responden dengan precent
18.9%, pada semester 9 sebanyak 20 responden dengan
precent 4.4%, pada semester 10 keatas sebanyak 8
responden dengan precent 1.8%.

Hasil pada kategori Tinggi pada semester 6
sebanyak 0, pada semester 7 sebanyak 10 responden
dengan precent 2.2%, pada semester 8 sebanyak 25

responden dengan precent 5.5%, pada semester 9
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sebanyak 3 responden dengan precent 0.7%, pada
semester 10 keatas sebanyak 6 dengan precent 1.3 Hasil
pada kategori Sangat Tinggi pada semester 6 sebanyak 4
responden dengan precent 0.9%, pada semester 7
sebanyak 10 responden dengan precent 2.2%, pada
semester 8 sebanyak 25 responden dengan precent 5.5%,
pada semester 9 sebanyak 3 responden dengan precent
0.7%, pada semester 10 keatas sebanyak 13 responden

dengan precent 2.9%.

4.1.4 Hasil Analisis Uji Asumsi
Pada Penelitian terdapat dua uji asumsi yang dilakukan yaitu
uji Normalitas dan Uji Linearitas Berikut penjelasan mengenai
Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas diolah untuk mengetahui apakah
penyebaran data pada penelitian ini dikatakan telah
terdistribusikan normal atau tidak dikatakan terdistribusikan
normal (Santoso, 2002). Untuk uji normalitas peneliti
menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. Dengan
bantuan aplikasi Jamovi Data yang dikatakan normal jika nilai
Signifikansi (p) > 0.05. jika nilai signifikansi yang di peroleh

dari table Normalitas test ternyata kurang dari taraf
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signifikansi (p) < 0.005 artinya data tidak signiikansi atau
tidak terdistribusi normal. Berikut Hasil analisis Uji

normalitas pada penelitian ini dapat dilihat melalui tabel

dibawah:
Variabel *kolmogrov **Sig Ket
Stress Akademik dan 0.00576 0.141 Normal
Self-Efficacy

Ket:

*Kolmogorov = Nilai Statistik Kolmogorov-Smirnov
**Sig= Nilai Signifikansi < 0,05
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table diatas
diketahui bahwa variabel stress akademik dan stress
akademik pada penelitian ini dapat dikatakan terdistribusikan
secara normal. Hal ini dapat dikatakan karena nilai
signifikansi (p) > 0.005 atau 0.141 > 0.005 artinya, lebih
besar dari taraf signifikansi 0.005.

b. Uji Linearitas

Uji Linearitas digunakan peneliti untuk melihat apakah ada
hubungan antara kedua variabel dalam sebuah penelitian
(Santoso, 2002). Linearitas dilihat dengan hubungan kedua
variabel dalam satu garis lurus. Dengan begitu, pada
penelitian ini uji Linearitas di lakukan dengan menggunakan
bantuan IBM statistic SPSS 26 untuk melihat nilai
signifikansi Linearitas dalam table Anova. Data dikatakan

Linear apabila hasil yang diperoleh dari tabel lebih kecil dari
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taraf signifikansi 0.005 atau (p) < 0.005 artinya, kedua
variabel dinyatakan memiliki hubungan linear. Tetapi jika
hasil diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi 0.005 atau
(p) > 0.005 maka tidak terdapat hubungan antara kedua
variabel. Adapun hasil uji linearitas dalam penelitian ini

dilihat melalui tabel dibawah:

Variabel Linearity Deviation from Ket.
linearity
Sig.F* Sig F**
Stress Akademik dan Self- 0,000 0,691 Linear
Efficacy

Ket:

*F= Nilai Signifikansi Linearity < 0,05

**Sig.F= Nilai Signifikansi Deviation from Linearity > 0,05
Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas

Berdasarkan hasil Uji Linearitas pada tabel diatas
diketahui bahwa variabel stress akademik dan self-efficacy
dapat dikatakan linear atau memiliki hubungan. Hal ini dapat
dikatakan karena nilai signifikansi (p) < 0.005 atau 0.001 <

0.005 artinya, lebih kecil dari taraf signifikansi 0.005

4.1.5 Hasil Analisis Hipotesis
Setelah melewati uji asumsi, kemudian melakukan uji
hipotesis dengan menggunakan Analisis Sederhana. Hasil dari uji
Hipotesis akan menunjukan apakah terdapat sumbangsi dari
variabel self-efficacy terhadap stress akademik mahasiswa tingkat
akhir dalam Menyusun skripsi di kota Makassar. Berikut hasil

analisis uji hipotesis pada penelitian ini:
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1. Kontribusi Self-efficacy sebagai Predictor Stress Akademik

Mahasiswa tingkat Akhir dalam Menyusun Skripsi

Variabel R Square* Kontribusi F** p¥** Ket.
Stress Akademik dan 352 35.2% 245.815 0,000 Sig.
Self-efficacy
Ket:
*R Square = Koefisien determinan
**E = Nilai uji koefisien regresi secara stimulant
***D = Nilai signifikansi F, p < 0,05

Table 4.7 Hasil Analisis Kontribui Self-efficacy terhadap
Stress Akademik

Bedasarkan hasil analisis Uji hipotesis pada tabel diatas, telah
di peroleh nilai R Square sebesar 0.352. sehingga dapat diketahui
bahwa kontribusi dari Self-efficacy terhadap Stress akademik
Mahasiswa tingkat akhir dalam Menyusun skripsi di kota
makassar sebesar 35.2%. kemudian diperoleh nilai F sebesar
245.815 dengan nilai signifikansi 0.000, artinya nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi (f) < 0.005 atau 0.00 <
0.005. Dengan Begitu dapat dikatakan bahwa Ho yang
menyatakan bahawa Self-efficacy tidak dapat menjadi Predictor
Stress akademik Mahasiswa tingkat akhir dalam Menyusun
skripsi di kota Makassar, ditolak dan hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa Self-efficacy sebagai predictor Stress
Akademik Mahasiswa tingkat akhir dalam Menyusun skripsi

dikota makassar, Diterima.
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2. koefisien Self-efficacy terhadap Stress Akademik Mahasiswa

tingkat Akhir dalam Menyusun SKripsi

Variabel Constant* B** Arah

Stress Akademik 93.408 -.397 Negatif
dan Self-Efficacy

Tabel. 4.8 Hasil Analisis Koefisien Self-efficacy terhadap Stress Akademik

Berikut penjelasan mengenai konstanta dan koefiesien pada tabel
diatas sebagai berikut: Dari nilai konstanta dan nilai koefisien yang
diperoleh dibentuk dari persamaan regeresi sederhana sebagai
berikut:

Y =a+hbX

=93.408 + (-397) Sel- efficacy

Ket:
Persamaan diatas adalah analisis Konstanta sebesar (-.397) artinya,
jika Self-efficacy (X) nilainya 0, Stress akademik (Y) nilainya negatif

yaitu -.397 dengan arah Kiri.

4.2 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis yang ditunjukkan pada bagian 4.1.5 pada
penelitian ini  menunjukan bahwa self-efficacy secara
signifikan dapat menjadi predictor terhadap stress akademik
mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di kota
Makassar. Keterlibatan tersebut sebesar 35.2% dengan arah

yang negatif. Artinya, semakin tinggi self-efficacy, maka
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semakin rendah stres akademik mahasiswa. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah self-efficacy mahasiswa maka
semakin tinggi pula stres akademik mahasiswa tingkat akhir
yang sedang menyusun skripsi di Kota Makassar.

Hal itu dapat terjadi lantaran mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi di Kota Makassar dengan self-efficacy tinggi
cenderung memiliki keyakinan atas kemampuannya bahwa
meskipun tugas akhir yang diberikan sulit sekalipun, mereka
akan tetap fokus dan memiliki dorongan untuk bertahan serta
menyelesaikan tugas yang ada. Sehingga dari keyakinan dan
kekuatan tersebut, mahasiswa tidak akan kesulitan untuk
berkonsentrasi dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Lebih lanjut lagi, mereka juga idak akan rentan mengalami
perasaan sedih, depresi ataupun reaksi psikologis lainnya
seperti gelisah maupun cemas yang berakibat pada kondisi
fisik mahasiswa tersebut, dimana kondisi-kondisi itu jauh dari
indikator yang menunjukkan stres akademik yang tinggi.

Mahasiswa yang memiliki tingkat stress akademik yang
tinggi berdampak pada psikologis dan perilaku mahasiswa
dalam Menyusun skripsi. Reaksi yang muncul seperti mulai
merasa tersinggung dan sensitif terhadap perkuliaan, sulit
berkonsentrasi dengan baik, hingga menganggu psikis

mahasiswa seperti sulit tidur, gemetaran dan mual.
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Deskriptif diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Jehan Shanaz Azahra (2017). Terhadap mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi sebanyak 94
responden diantaranya berada pada Stress akademik dengan
kategori sedang sebanyak 75 responden (79.9%) dan kategori
tinggi sejumlah 11 orang (11.70%).

Kebervariasian dari Stress akademik dapat diprediksikan
karena faktor oleh dari diri sendiri dan lingkungan. Pernyataan
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Barseli,
Ahmad, dan ifdil (2018) bahwa individu dapat mengontrol
situasi atau kondisi penyebab munculnya stress akademik yang
berkaitan dengan tuntutan akademik cenderung lebih mundah
menginterpretasi suatu kejadian secara kognitif.

Penjelasan dari penelitian yang dilakukan Rahmawati
(2012) mengatakan bahwa stress akademik terjadi akibat
adanya reaksi psikologi seseroang yang tidak sesuai dengan
ketidakseimbangan antara tuntutan dengan kemampuan yang
dimiliki untuk mengatasinya. Kemudian hal tersebut di dukung
oleh penelitian yang dilakukan Alvin (dalam Eryanti, 2012)
mengatakan bahwa salah satu faktor stress akademik kerena
faktor internal seperti pola pikir, kepribadian, keyakinan, dan
faktor eksternal karena adanya tekanan dari situasi lingkungan

sekitar
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Pernyataan  tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan Sagita, Daharnis, Syahniar (2017) bahwa sebagaian
besar mahasiswa sebanyak 45.5% memiliki stress akademik
sedang 24.2% mahasiswa memiliki stress akademik tinggi
28% mahasiswa memiliki stress akademik rendah 0.8% hal
tersebut dapat disimpulkan mahasiswa dapat mengontrol
situasi terhadap stress akademik tuntutan tugas akhir dari
dalam diri individu bahwasannya mahasiwa dapat mengalami
stress akademik yang rendah apabila dapat mengontrol situasi
lingkungan terhadap dirinya.

Tinggi rendahnya peniliaan terhadap kemampuan
seseorang dapat menentukan tingkat self-efficacy yang rendah
ataupun tingkat self-efficacy yang tinggi. Keyakinan terhadap
kemampuan yang dimiliki seseorang terhadap tinggi
rendahnya suatu tuntutan.

Self-efficacy dapat merujuk kepada kesanggupan diri yang
dirasakan atau kemampuan diri seseorang. Individu yang
memiliki keyakinan diri dapat menyelesaikan tuntutannya
sekalipun tuntutan tersebut sulit atau mudah. Hal tersebut telah
di buktikan dengan hasil penelitian yang mengatakan adanya
pengaruh besar self-efficacy erhadap penyelesaian tugas akhir

sebesar 50.8%, artinya sangat besar pengaruh Self-efficacy
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terhadap penyelesaian tugas akhir mahasiswa dalam
mengerjakan skripsi sebesar.

Kebervariasian self-efficacy pada penelitian ini diprediksi
karena adanya keyakinan dalam diri seseorang. Baron dan
byrne (2003) mengatakan bahwa keyakinan kepada dirinya
sendiri untuk melakukan suatu tuntutan akan memberikan
tanda pada tingkat level kemampuan dirinya sendiri. keyakinan
diri  pada akademik megacuh pada sejauh mana
kemampuannya melakukan aktivitas dan menyelesaikan
tuntutan tugas.

Hal ini di perkuat oleh pendapat Kreitner & Kinicki yang
mengatakan bahwa Self-efficacy berperan dalam mengenali
peluangnya dalam tuntutan tugas dengan keyakinan dalam
dirinya sendiri. self-efficacy yang tinggi menunjukan adanya
keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya dan
memiliki rasa akan berperan dalam menyelesaikan tugas dan
tujuan yang akan dicapai. Seseorang yang memiliki keyakinan
yang tinggi dapat melakukan berbagai macam upaya untuk
memenuhi sebuah komitmen dan mampu mengaitkan
kegagalan dengan hal-hal yang dapat di kendalikan oleh diri
sendiri.

Sementara mahasiswa yang mengerjakan skripsi dengan

self-efficacy yang rendah, mereka cenderung memiliki
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keyakinan atas kemampuan yang rendah, dimana hal tersebut
akan mengakibatkan mereka menjadi sulit berkonsentrasi dan
lebih rentan mengalami reaksi psikologis yang negatif seperti
cemas, gelisah, sedih, takut hingga menimbulkan stres.
Perilaku-perilaku tersebut secara tidak langsung menunjukkan
cikal bakal dari timbulnya stres akademik.

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan Utami, Rufaidah, & Nisa (2020) bahwa self-efficacy
dapat menjadi prediktor terhadap stres akademik mahasiswa.
Hal itu dibuktikan juga melalui penjelasannya yaitu individu
yang memiliki rasa percaya diri akan mengerjakan tugas tanpa
ragu-ragu sehingga perasaan yang timbul lebih positif,
sedangkan individu yang memiliki rasa percaya diri rendah,
mereka cenderung kesulitan untuk memusatkan perhatian dan
lebih  rentan merasakan emosi negatif yang tidak
menyenangkan, dimana hal-hal tersebut merupakan indikator
dari munculnya stres akademik.

Sama halnya dengan hasil penelitian sebelumnya, penelitian
yang dilakukan oleh Siregar & Putri (2019) turut
memperlihatkan bahwa self-efficay memiliki arah hubungan
yang negatif dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat
akhir. Dengan demikian, mahasiswa tingkat akhir yang berhasil

membangun keyakinan atas dirinya atau dalam hal ini memiliki
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self-efficacy yang baik akan sulit untuk mengalami stres
akademik dibandingkan mahasiswa tingkat akhir yang
mengerjakan skripsi dengan self-efficacy yang rendah.
Limitasi penelitian

Berdasarkan hasil yang telah di paparkan diatas penelitian
ini juga tidak lepas dari kekurangan dan keterbatasan. Adapun
keterbatasan yang dimaksud dalam penelitian ini seperti
keterbatasan hanya untuk wilayah makassar saja dan pada

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Stress akademik
mahasiswa tingkat Akhir dan Self-efficacy pada mahasiswa tingkat Akhir
dalam Menyusun Skripsi di Kota Makassar. Dapat disimpulkan bahwa
variabel Stress akademik berada pada kategori sedang sedangkan, pada
variabel Self-efficacy berada pada kategori Tinggi dengan precent sebesar
Artinya, bahwa semakin tinggi Self-Efficacy mahasiswa tingkat Akhir dalam
Menyusun skripsi maka semakin rendah terjadinya Stress Akademik

mahasiswa tingkat Akhir dalam Menyusun Skripsi di Kota Makassar

B. Saran
1. Bagi mahasiswa

Dari hasil penelitian ini diharapkan juga kepada mahasiswa tingkat
akhir yang sedang Menyusun skripsi dapat mengelola tingkat stress yang
dirasakan selama pengerjkan atau selama Menyusun skripsi, tak hanya itu
kepada mahasiswa yang sedang berada pada semester akhir atau
mahasiswa yang sedang mengambil program mata kuliah Skirpsi dapat
mengelola perasaan bosan sebab mengerjakan skripsi merupakan tugas
akhir yang dikerjakan secara monoton, dan kepada mahasiswa untuk dapat

mengelola stress pada tuntutan tugas akhir yang dirasakan dengan

103



104

menggunakan keyakinan pada diri bahwa dapat mencapai tujuan akhir
sebagai mahasiswa untuk menjadi sarjana.
. Bagi peneliti selanjutnya

Dari hasil penelitian ini juga diharapkan kepada peneliti selanjutnya
yang akan menggunakan judul atau fenomena yang sama pada subjek
mahasiswa untuk memperbanyak referensi dari jurnal, ebook, dan teori
teori yang menjelaskan mengenai Stress akademik dan Self-efficacy untuk
menemukan temuan temuan yang baru berkaitan dengan tema penelitian
ini, tak hanya itu saran kepada peneliti selanjutnya alangkah baiknya dapat
mengembangkan dan mencari informasi mengenai faktor yang
mempengaruhi Stress akademik pada mahasiswa tingkat akhir dalam
Menyusun skripsi sehingga dapat lebih efektif dan efisien dan diharapkan
kepada peneliti selanjutnya dapat mencari reponden dalam jumlah lebih

banyak serta menambahkan identitas demografis.
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LAMPIRAN 1
SKALA PENELITIAN



Lampiran 1 Skala Penelitian
a. Identitas Responden

OO

i N
i
g,

SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI :

Assolomuolaikum Warahmatullohi Wobarakatuh.
Selomat Pogi/Siang/Sore/Malom.

Responden yong terhormat,

Perkenalkan saya Pramitha Nirmola Sery Hardyanto, Mohasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Bosowo.

Saat ini saya sedang melakukan pengambilan data dolam rangka penelitian untuk
memenuhi skripsi soya.

Untuk moksud tersebut, soya mohon kesediaon anda untuk mengisi skala berikut sesuai
dengon kondisi yang anda rosokan sebenarnyo. Seluruh informasi atau data yang Ando
berikon akan saya joga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingon
Penelitian.

Berikut Kreteria Responden:

1. Usia 1825 thon

2 Mohasiswa(j tinkgkat okhir yang oktif di Koto Makassar
3 Sedang menyusun skripsi

IDENTITAS RESPONDEN v

Sebelum Anda mengisi Skola Psikologi i, Siohkan melengkopi Identitas diri Anda pada
bagian di bawoh ini. Data yong diberikon okan dijoga kerahasiaonnya

Noma (boleh inisiol) *

Short answer text

Usio*

Short answer text

Jenis kelomin *
() lokioki

() Perempuon

113

Berlut reterio Resoonden:

1Usio 25 thon

2 Mohosiswo)tinkgot okhir yong okt o Koto Mokossar
3 Sedong menyusun srips

Atos kesedionnya don portisiosi Anda sayo ucapkon
bonyok erimakosth,

Hornatsoyo
>

Promitha Nimolo & Hordjonto
510908

BllUes=TY

Asol Univestos tdok disinghat]*

Short answertent

Juruson*

Short answer text

Semester*

Short answer tert



114

b. Skala 1 Self-Efficacy
e

SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI <

Description (optional)

Petunjuk Pengerjaan

Berikut ini terdapat 21 item pernyataan yang mungkin Anda alami. Anda dimohon untuk
memberikan jawaban yang sesuai dengan conditi diri Anda saat ini. Semua jawaban yang
Anda berikan adalah jowaban "BENAR" selama Anda mengisi Sesuai dengan kondisi Anda
yang sesungguhnya.

Pada setiap pernyataan, terdiri dari 4 pilihan jawaban. Anda dimohon untuk memilih hanya
1jawaban yang paling menggambarkan diri Anda dari setiap pernyataan dengan cara:

Pilihlah "SANGAT SESUAI" jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri Anda.
Pilihlah "SESUAI" jika pernyataan tersebut SESUAI dengan diri Anda.
Pilihlah "TIDAK SESUAI" jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri Anda.

Pilinlah "SANGAT TIDAK SESUAI" jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan diri

Anda
SKALA L
Description (optional)

Saya merasa tertinggal oleh teman-teman yang lain dalam mengerjakan skripsi

() Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya merasa terlambat setiap kali menggumpulkan revisi yang diberikan dosen *
pembimbing

_) Sangat Sesuai
() Sesuai
") Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya kesulitan dalam mencari sumber referensi yang sesuai dengan penelition *

saya

Sangat Sesuai
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Saya kesulitan dalam mencari sumber referensi yang sesuai dengan penelitian
saya

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Bagi saya mudah untuk mengerjakan revisi yang diberikan dosen pembimbing *
Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya binggung memilih antara mencari sumber referensi ke perpustakaan atau *
bertemu dengan dosen pembimbing

Sangat Sesuai

Saya binggung memilih antara mencari sumber referensi ke perpustakaan atau
bertemu dengan dosen pembimbing

() Sangat Sesuai

) Sesuai

() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

»

Saya dapat dengan mudah menentukan antara harus bertemu dengan dosen
pembimbing atau mengerjakan revisi yang belum selesai

Sangat Sesuai
Sesuai
() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Saya tertekan ketika orang tua menuntut untuk lulus kuliah tepat waktu *
) Sangat Sesuai
Saya terbebani dengan tugas revisi yang aiSerikon dosen pembimbing *
() Sangat Sesuai
() Sesuai
) Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya merasa terbebani dalam menuntut target waktu penyelesaian skripsi yang *
ditetapkan universitas

Sangat Sesuai
Sesuai

Tidak Sesuai
Sangat Tidak Sesuai

Saya merasa jadwal bertemu dosen pembimbing yang tidak pasti menganggu  *

kegiatan sehari-hari

) Sanaat Sesuai



Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya merasa lebih senang saat merasa perkuliahaan belajar di kelas
dibandingkan masa skripsi

) Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya cemas ketika tema penelitian saya belum disetujui oleh dosen
pembimbing

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Saya merasa skripsi saya dapat selesai dengan baik *

) Sangat Sesuai
Sesuai
) Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya mengalami gangguan tidur selama nr;;ngerjokon skripsi *
() Sangat Sesuai

() Sesuai

() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Saya sulit berkosentrasi saat mengerjakaan skripsi *
) Sangat Sesuai

() Sesuai

() Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya merasa sedih terhadap lambatnya perkembangan skripsi yang saya

kerjakan
Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya mudah tersinggung ketika ada teman yang menanyakan tentang skripsi

saya

Sangat Sesuai
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Saya mengabaikan masalah yang saya alami selama mengerjakan skripsi *
Sangat Sesuai
Sesuai

() Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Proses penyelesaian skripsi menguras banyak energi psikis *

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
Saya mengerjakan revisi skripsi kalau dosen pembimbing sudah mencari saya *
) Sangat Sesuai
) Sesuai
() Tidak Sesuai

¢ ) Sangat Tidak Sesuai

Saya mengerjakan revisi skripsi saat mendekati batas waktu yang diberikan *

) Sangat Sesuai

Sesuai

Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya menerima resiko untuk menolak ajakan main-main dari teman-teman -
selama proses menulis skripsi demi tujuan yang telah saya tetapkan

) Sangat Sesuai

¢ ) Sesuai

Saya tidak memiliki kemampuan mengatur waktu khususnya dalam b
mengerjakan skripsi

) Sangat Sesuai
() Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya tetap fokus pada skripsi, meskipun saya mengikuti kegiatan didalam/ luar *
kampus

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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Saya merasa bosan mengerjakan skripsi karena harus melakukan revisi
berulang-ulang

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Pekerjaan paruh waktu membuat saya sering menunda mengerjakan skripsi *
Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya merasa sulit berkosentrasi mengerjakan skripsi apabila mengalami
masalah dengan orang terdekat

Sanaat Sesuai
Saya mampu mengumpulkan revisi skripsi tepat waktu, karena saat kuliah

selalu mengumpulkan tugas-tugas tepat waktu
() Sangat Sesuai
() Sesuai

Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya menjadi ragu menyelesaikan skripsi saat mengingat pada kualitas pribadi *

saya yang kurang baik
Sangat Sesuai

() Sesuai

() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Saya kurang mampu mengatur waktu dengan baik sehingga membuat saya s

kewalahan dalam membagi waktu kerja dan bimbingan skripsi

1 Sanaat Sesuai

C Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesuai

Saya yakin mampu memahami referensi jurnal/buku dalam versi Bahasa
inggris, meskipun saya memiliki kemampuan yang biasa saja dalam Bahasa
inggris

Sangat Sesuai

Sesuai

Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya menggunakan pengalaman hidup untuk mencapai keberhasilan *
( Sangat Sesuai
) Sesuai

( Tidak Sesuai



Lebih baik saya mempersiapkan diri untuk bimbingan skripsi besok dari pada
kumpul Bersama teman

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya ragu dengan kemampuan saya menyelesaikan skripsi, karena melihat
teman-teman saya sudah lulus terlebih dahulu

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Ketika menghadapi kesulitan dalam mengerjakan skripsi, saya bertanya pada
orang lain untuk mencari solusi

Sangat Sesuai

( ) Sesuai
) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Meskipun hujan saya tetap ke kampus untuk bimbingan skripsi karena saya
yakin akan mendapatkan pemahaman yang baru tentang skripsi saya

Sangat Sesuai
) Sesuai

Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesuai

Terkadang saya tidak bisa menyesuaikan jadwal saya dengan dosen
pembimbing.
() Sangat Sesuai

() Sesuai

() Tidak Sesuai
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c. Skala 2 Stress Akademik
| Sectiondofs

SKALA Il

¢
e

Description (optional)

Saya yakin dapat menyelesaikan tugas akhir tepat waktu *
() Sangat Sesuai

Sesuai

Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya memiliki semangat yang tinggi dalam menyelesaikan skripsi *
Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Saya menyukai hal-hal yang baru dan mer*;;ntong »
() Sangat Sesuai
) Sesuai

Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesuai

Menganggap tugas yang sulit sebagai tantangan bukan ancaman *
Sangat Sesuai

() Sesuai

() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Khawatir tidak mampu menyelesaikan skripsi dalam hal metodologi penelitian *
() Sangat Sesuai
) Sesuai

Mampu menjelaskan apa yang saya pikirkan kepada dosen pembimbing saat
kami berdiskusi

Sangat Sesuai
Sesuai
) Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya yakin dengan kemampuan Saya dalam mengerjakan revisi skripsi
meskipun itu sulit

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya berusaha untuk optimis, meskipun saya mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan revisi skripsi

Sanaat Sesuai
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Saya kesulitan untuk memperbaiki skripsi karena tulisan atau koreksian dari
dosen sulit saya pahami

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya akan menggunakan semua jenis jurnal yang dapat membantu saya dalam *
menyelesaikan skripsi meskipun jurnal tersebut menggunakan Bahasa inggris

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya merasa pesimis dengan kemampuan sendiri ketika tidak mampu
memahami penjelasan atau koreksian dari dosen pembimbing ketika
bimbingan

Meskipun sulit menuangkan isi pikiran saya ke dalam lembar skripsi, namun
saya yakin dan tetap mencoba untuk menulis skripsi dengan baik

¢ ) Sangat Sesuai
) Sesuai
) Tidak Sesuai

) Sangot Tidak Sesuai

Saya menjadi malas membaca karena bukunya sangat tebal dan sulit
dipahami

Sangat Sesuai

Sesual
Tidak Sesuai

¢ ) Sangat Tidak Sesuai

Saya berusaha mencari jalan keluar saat mengalami kendala dalam
menyelesaikan skripsi

T Sanant Seaoani
Saya menghindari rasa malas dengan membayangkan keberhasilan
menyelesaikan skripsi

o Sangat Sesuai
C Sesuai
) Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya tetap semangat mencari jurnal yang disarankan dosen pembimbing
meskipun jurnal dalam bentuk Bahasa inggris

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya selalu meluangkan waktu untuk mengerjakan skripsi *



) Sangat Sesuai
) Sesuai
Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesuai

Ketika ada teman menunda mengerjakan skripsi, saya pun juga ikut-ikutan *
Sangat Sesuai

) Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya yakin mampu mengendalikan emosi-emosi negatif yang dapat
menghambat saya dalam mengerjakan skripsi

Sangat Sesual

Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saat mengingat kembali tujuan saya, saya semakin bersemangat dan yakin
akan kemampuan saya dalam menyelesaikan skripsi

) Sangat Sesuai
) Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya yakin dengan potensi yang saya miliki dapat membuat saya lulus tepat
waktu

) Sangat Sesuai
Sesuai
) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Saya tidak yakin dengan kemampuan saya dalam menyelesaikan skripsi,
sehingga saya menunggu solusi dari dosen pembimbing

) Sangat Sesuai
() Sesuai
() Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesuai

Saya belum memiliki target selanjutnya setelah lulus, hal itu yang membuat
saya semakin malas mengerjakan skripsi

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya yakin mampu menyelesaikan skripsi karena saya percaya pada kualitas
pribadi saya
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Saya yakin bahwa saya mampu membuat dan menyusun kalimat dalam
penulisan skripsi saya dengan baik dan benar

Sangat Sesuai
Sesuai
( » Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya mengerjakan revisi skripsi kalau dose-n- pembimbing sudah mencari saya *
Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya mengerjakan revisi skripsi saat mendekati batas waktu yang diberikan *
Sangat Sesuai

Y Sasiini
Saya yakin bahwa saya mampu membuat dan menyusun kalimat dalam
penulisan skripsi saya dengan baik dan benar

¢ 5 Sangat Sesuai
0 Sesuai
L » Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuali

Saya mengerjakan revisi skripsi kalau dcsen. pPembimbing sudah mencari saya ~
Sangat Sesual
) Sesuai
Tidak Sesuai

0 Sangot Tidak Sesual

Saya mengerjakan revisi skripsi saat mendekati batas waktu yanmg diberikamn *
) Sangat Sesual

N Smanial
Saya menerima resiko untuk menolak ajakan main-main dari teman-teman
selama proses menulis skripsi demi tujuan yang telah saya tetapkan

) Sangat Sesuai
) Sesuai
L Tidak Sesuai

) Sangat Tidak Sesuai

Saya tidak memiliki kemampuan mengatur waktu khususnya dalam
mengerjakan skripsi

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai



Saya tetap fokus pada skripsi, meskipun saya mengikuti kegiatan didalam/ luar *

kampus
Sangat Sesuai
) Sesuai
) Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Saya merasa bosan mengerjakan skripsi karena harus melakukan revisi
berulang-ulang

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Ketika menghadapi kesulitan dalam mengerjakan skripsi, saya bertanya pada
orang lain untuk mencari solusi

_ Sangat Sesuai
() Sesuai
() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Meskipun hujan saya tetap ke kampus untuk bimbingan skripsi karena saya =
yakin akan mendapatkan pemahaman yang baru tentang skripsi saya

Sangat Sesuai
() Sesuai
() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai

Terkadang saya tidak bisa menyesuaikan jadwal saya dengan dosen
pembimbing.

"N QAnnnt Saciini

SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI 4 :

"Hal yang paling menakutkan adalah menerima diri sendiri sepenuhnyo, tetapi hal tersebut
membuat Anda yakin bahwa Anda telah mencintai diri sediri*-C.G.Jung
Terima kasih Atas Partisipannya. Have a nice day jangan lupa berbahagia dan bersyukur @
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LAMPIRAN 2
TABULASI DATA



Lampiran 2 Tabulasi data
a. Skala 1 Self-Efficacy
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a1

2|
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Skala 2 Stress Akademi

b.
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LAMPIRAN 3
UJlI ASUMSI



Lampiran 3 Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Normality Tests

Statistic p
Shapiro-Wilk 0.983 <.001
Kolmogorov-Smirnov 0.0576 0.141
Anderson-Darling 1.96 <.001

Note. Additional results provided by moretests

2. Uji Linearitas
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Total_stressakademik Between (Combined) 22002.073 61 360.690 6.032 .000
* total_selfeficacy Groups Linearity 16007.509 1 16007.509 267.705 .000
Deviation from 5994.565 60 99.909 1671 .002
Linearity
Within Groups 23439.761 392 59.795
Total 45441.835 454
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LAMPIRAN 4
UJI HIPOTESIS



Lampiran 4 Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis

Model Summary
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Std. Error Change Statistics
Mode R Adjusted R of the R Square F Sig. F
| R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 5942 .352 .351 8.070 352 245.815 1 452 .000
a. Predictors: (Constant), total_selfeficacy
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16007.509 1 16007.509 245.815 .000°
Residual 29434.326 452 65.120
Total 45441.835 454
a. Dependent Variable: Total_stressakademik
b. Predictors: (Constant), total_selfeficacy
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
il (Constant) 93.408 3.114 29.997 .000
total_selfeficacy -.397 .025 -.594 -15.678 .000

a. Dependent Variable: Total_stressakademik
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